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Abstrak

Rasmi, Peran Pengasuh dalam Meningkatkan Efikasi Diri
Anak Korban Perceraian di Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo.
Skripsi, Sinjai: Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam,
Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam, Universitas Islam
Ahmad Dahlan Sinjai, 2023.

Adapun tujuan penelitian yang ingin peneliti ketahui adalah
(1) Untuk mengetahui peran pengasuh dalam perkembangan efikasi
Diri Anak Korban Perceraian di Desa Tompobulu Kecamatan
Bulupoddo dan (2) Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan
Penghambat Meningkatkan Efikasi Diri Anak Korban Perceraian di
Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo. Adapun jenis penelitian
yang digunakan vyaitu penelitian studi kasus menggunakan
pendekatan Kualitatif. Teknik pengumpulan data yaitu dengan 3
langkah vyaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun
teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu: pengumpulan data,
Reduksi data, Display data, kesimpulan dan verifikasi.

Adapun Hasil yang peneliti temukan mengenai (1) Peran
Pengasuh dalam Meningkatkan Efikasi Diri Anak Korban Perceraian
di Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo yaitu: Menciptakan rasa
aman terhadap anak, Membimbing anak agar senantiasa
mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara melaksanakan
shalat tepat waktu dan mengaji, Menanamkan rasa tanggung jawab
terhadap anak, dengan cara melatihnya mengerjakan pekerjaan yang
mudah terlebih dahulu seperti kegiatan rutin setiap bangun tidur yaitu
memperbaiki tempat tidur dan Menenamkan sikap sabar dan jujur
sejak dini. (2) Adapun Faktor Pendukung Dan Penghambat dalam
Meningkatkan Efikasi Diri Anak Korban Perceraian di Desa
Tompobulu Kecamatan Bulupoddo. Faktor Pendukung yang didapat
yaitu: Adanya dukungan keluarga, Komunikasi yang lancar antara
anak dan orangtua kandungnya, Adanya rasa diterima dalam keluarga
pengasuh, Mendapatkan motivasi dan nasehat dari pengasuh maupun
keluarga terdekat. Sedangkan Faktor Penghambat yaitu: Faktor
Ekonomi, Adanya tekanan dari salah satu pihak orang tua kandung,
Perlakuan yang kurang baik yang didapatkan dari lingkungan
bermainnya.

Kata kunci: Efikasi Diri, Pengasuh, perceraian
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya, pola asuh merupakan gambaran yang
dipakai orang tua dalam mengasuh, membesarkan, merawat
dan mendidik anak yang berpengaruh secara langsung terhadap
kemandirian anak dalam belajar. Pola asuh yang diterapkan
orang tua dalam memberikan nilai-nilai dan norma terhadap
anaknya tentunya berbeda. Hal ini berdasarkan atas latar
belakang pengasuhan orangtua atau keluarga itu sendiri
sehingga kelak akan menghasilkan bermacam-macam pola asuh
yang berbeda.

Pola pengasuhan anak pada sebuah keluarga, idealnya
dilakukan oleh kedua orang tua. Keputusan apapun yang
berkaitan dengan kelangsungan hidup anak, baik tumbuh
kembang fisik, psikis, maupun sosialnya selalu melibatkan
peran dari kedua orang tua. Akan tetapi, kondisi ideal ini tidak
selamanya dapat terwujud manakala dalam sebuah keluarga itu
hanya memiliki satu orang tua atau orang tua tunggal
(Siswanto, 2020).

Peran keluarga dalam pengasuhan anak sangatlah

penting karena dapat mempengaruhi dan membentuk
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kepribadian atau karakter anak. Karakter anak tentu saja
bergantung dari pola asuh orang tua terhadap anaknya
(Rakhmawati, 2015).

Keluarga adalah lembaga pendidikan non formal
pertama bagi seorang anak, tenpat mereka hidup, berkembang,
dan matang. Dalam keluarga anak pertama kali diajarkan pada
pendidikannya sehingga mendapatkan pengetahuan, sikap,
perilaku, keterampilan, dan berbagai ilmu pengetahuan.
Keluarga/ pengasuh mempunyai peran utama didalam
mengasuh anak pada segala norma yang berlaku dalam
lingkungan masyarakat, dan pengasuh meneruskan perilaku dan
budaya kepada anaknya yang sesuai dengan perkembangan
masyarakat.

Pengasuh mempunyai peran dalam meningkatkan
sumber daya manusia, dimana ilmu pengetahuan dan teknologi
yang berperan penting mempengaruhi sikap, perilaku, dan
intelektualitas generasi, muda, tetapi pendidikan moral dalam
keluarga tetap penting ditanamkan pada anak sejak dini sebab
moral individu juga sebagai tolak ukur keberhasilan
pembangunan suatu keluarga (Ramadhani et al., 2022).

Peran pengasuh pengganti ialah individu yang memiliki
kemampuan guna memberi pelayanan dan juga perawatan

pengasuhan kepada seorang anak dimana untuk menggantikan
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peranan orang tua. Pengasuh dapat diartikan sebagai sosok
yang mampu mengasuh, merawat, mengurus. Peran pengasuh
pengganti yang dimaksud disini adalah kakek—nenek, paman-
bibi, dan kerabat.

Proses pengasuhan tidak hanya sebuah hubungan satu
arah yang mana orang tua mempengaruhi anak, namun lebih
dari itu. Pengasuhan merupakan proses interaksi antara orang
tua dan anak yang dipengaruhi oleh lingkungan dan
kelembagaan sosial dimana anak dibesarkan dan dapat
berkembang. Secara umum pengasuh adalah orang dewasa
yang bertanggungjawab dalam memberikan kelangsungan
hidup dan pendidikan anak, seperti kakek-nenek, paman-bibi,
dan kerabat. Pengasuh berarti seseorang yang bertugas dan
bertanggung jawab menjaga serta memberi bimbingan pada
anak untuk menuju pertumbuhan kearah kedewasaan dengan
memberikan pendidikan terhadap mereka yang diasuh. Oleh
karena itu pengasuhan membutuhkan strategi yang secara
umum meliputi strategi pengasuhan fisik, pengasuhan emosi,
dan pengasuhan sosial (Isnhaini, 2021, n.d.).

Kesalahan dalam pengasuhan anak dapat membawa
dampak yang buruk ketika anak dewasa nanti. Anak akan
merasa trauma jika dalam pengasuhan dalam keluarganya

dilakukan dengan cara kasar atau memaksa. Namun jika anak
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mengalami pengasuhan yang baik dalam keluarganya, dengan
selalu dipenuhi permintaannya oleh orang tua maka akan
membuat anak menjadi pribadi yang manja ketika dewasa
nanti. Oleh karena itu, orang tua dapat menerapkan pola
pengasuhan anak yang fleksibel dengan tetap menanamkan
nilai positif pada anak (Handayani et al., 2020).

Perkembangan anak saat ini, apalagi didasari dengan
perceraian orang tua sehingga memungkinkan terjadinya
problematika kepribadian anak yang kurang rasa percaya diri
terhadap hal-hal yang dihadapinya, baik dilingkungan sekolah
maupun dilingkungan sosial lainnya. Dalam hal ini pihak
keluarga perlu adanya komunikasi yang baik dalam berinteraksi
dengan anak maupun dengan anggota keluarga memiliki peran
terhadap perkembangan emosi anak, dalam proses komunikasi
tersebut, anak akan belajar mengenal dirinya, maupun orang
lain, sehingga dalam proses tersebut perkembangan efikasi diri
anak akan lebih optimal.

Efikasi diri merupakan bagian penting dalam teori
sosial kognitif atau efikasi diri sebagai kepercayaan terhadap
kemampuan dirinya untuk mencapai hasil. Keyakinan diri
sebagai kepercayaan terhadap diri sendiri dalam melakukakan
suatu tindakan guna menghadapi suatu situasi sehingga dapat

memperoleh hasil seperti yang diharapkan (wira, 2021).
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Setiap kali membicarakan tentang perkembangan anak,
pokok bahasan tidak pernah lepas dari peran keluarga. Keluarga
merupakan lingkungan pertama yang dikenal anak dan sangat
berperan bagi perkembangan anak. Melalui keluarga, anak
belajar menanggapi orang lain, mengenal dirinya, dan sekaligus
belajar mengelola emosinya. Pengelolaan emosi ini sangat
tergantung dari pola komunikasi yang diterapkan dalam
keluarga, terutama sikap orang tua dalam mengasuh anaknya.
Dalam hal ini, orang tua menjadi basis nilai bagi anak.
Perlakuan setiap anggota keluarga, terutama orang tua, akan
“direkam” oleh anak dan mempengaruhi perkembangan emosi
dan lambat laun akan membentuk kepribadiannya.

Pada kenyataannya, perkembangan emosi yang banyak
dikenal dengan istilah kecerdasan emosional sering terabaikan
oleh banyak keluarga, sebab masih banyak keluarga yang
sangat memprioritaskan kecerdasan intelektual semata. Padahal
kecerdasan emosi harus dipupuk dan diperkuat dalam diri
seorang anak, sebab kecerdasan emosi sangat erat kaitannya
dengan kecerdasan-kecerdasan yang lain, seperti kecerdasan
sosial, Moral, interpersonal dan spiritual. Denga demikian,
memperhatikan perkembangan emosi anak bukanlah hal yang
mudah bagi orang tua (setyowaty, 2005). Keluarga merupakan

lembaga sosial yang paling awal dikenal, hal ini menjadikan
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peranan keluarga dalam proses pembentukan kepribadian
tampak dominan. Orang tua dapat berperan penting sebagai
manajer terhadap peluang-peluang yang dimiliki seorang anak.
mengawasi relasi sosial dan sebagai inisator dan pengatur
dalam kehidupan sosial. Peristiwa perceraian dalam keluarga
senantiasa membawa dampak yang mendalam, perceraian
orang tua akan memberikan dampak pada masing-masing
anggota dalam keluarga itu sendiri terutama pada anak-anak
(Destriana, 2017).

Sebagaimana perceraian yang dijelaskan dalam Al-
Qur’an surah Al-Bagarah Ayat 231:

J‘ dj‘/u‘ Jﬁwﬁb u.@Jo—‘ . ;l.w..«.]‘ (’C&.LL ‘JJ

/}

- /-‘:/ //C° 8o Y zZ .. gt 2 53 - g e
sy ooy o] 7o 8 s N3 dﬁﬂ R 5>

8 ,f w 8 /é"fi" )’5"// ° ”:/C— L
Terjemahan:
Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir

iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah

mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). janganlah kamu rujuki mereka
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untuk memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu Menganiaya
mereka.. Barangsiapa berbuat demikian, Maka sungguh ia telah berbuat
zalim terhadap dirinya sendiri. janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah
permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang telah
diturunkan Allah kepadamu Yaitu Al kitab dan Al Hikmah (As Sunnah).
Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu.
dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha

mengetahui segala sesuatu (Qur’an Kemenag, n.d.).

Berdasarkan observasi peneliti di lapangan dalam
proses ini peneliti menemukan beberapa anak korban
perceraian yang diasuh oleh orang tua tunggal dan orang tua
pengganti seperti kakek/nenek atau kerabat dekat dari orang
tuanya, dari beberapa anak yang diasuh terdapat perbedaan pola
asuh yang didapat apalagi dipengaruhi dengan tingkat
perekonomian pengasuh. Beberapa anak yang diasuh dengan
perekonomian menengah kebawah dan menengah keatas
sehingga hal ini dapat berpengaruh terhadap pola asuh yang
dialaminya, misalnya anak yang diasuh dengan perekonomian
menengah ke bawah akan mengalami kendala dalam
pemenuhan kebutuhan hidupnya sehingga hal ini dapat
mempengaruhi efikasi diri anak tersebut.

Berdasarkan dari Latar Belakang sehingga penulis
tertarik untuk mengetahui tentang Peran Pengasuh dalam

Meningkatkan Efikasi Diri Anak Korban Perceraian.
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Karena dari hasil observasi peneliti, banyak anak korban
perceraian yang tidak terurus dengan baik sehingga perlu peran
pengasuh di dalamnya agar dapat mendidik anak tersebut,
dibalik sikap percaya diri seorang anak didasari dari adanya
dukungan dan dorongan keluarga sehingga dalam proses
perkembangan anak peran keluarga sangatlah penting dan
sangat dibutuhkan bagi Anak.
B. Batasan Masalah

Agar peneliti lebih terarah dan tidak menyebabkan
perluasan masalah maka dari itu penulis perlu memberikan
batasan permasalahan pada penelitian ini, berdasarkan pada
identifikasi masalah sehingga penulis ingin mengkaji terkait
Peran Pengasuh dalam Meningkatkan Efikasi Diri Anak
Korban Perceraian di Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo.
Maka penulis membatasi, peran yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu peran pengasuh Kakek-nenek, tante-om, dan
juga kerabat dekat. Sedangkan Perceraian yang dimaksud
peneliti yaitu cerai mati dan cerai hidup.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditarik

rumusan masalah sebagai berikut:
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2.
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Bagaimana peran pengasuh dalam meningkatkan efikasi
diri anak korban perceraian di Desa tompobulu, Kecamatan
Bulupoddo?
Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengasuh
dalam meningkatkan efikasi diri anak korban perceraian di

Desa Tompobulu, kecamatan Bulupoddo?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah yang penulis angkat

maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui peran pengasuh dalam perkembangan
efikasi Diri Anak Korban Perceraian di Desa Tompobulu
Kecamatan Bulupoddo.
Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat
Meningkatkan Efikasi Diri Anak Korban Perceraian di
Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo.
Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua bagian:

Manfaat teoritis (ilmiah)

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapakan dapat
bermanfaat dan memperkaya bagi ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang ke BPIl-an dan dapat dijadikan

bahan referensi untuk penulis selamjutnya.
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2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapakan dapat
meningkatkan wawasan dan pengetahuan dalam
memahami peran pengasuh dalam meningkatkan efikasi
diri anak korban perceraian di Desa Tompobulu,
Kecamatan Bulupoddo.

b. Untuk memenuhi gelar sarjana.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Kajian Pustaka

1. Tinjauan Tentang Peran Pengasuh
a. Pengertian Peran
Istilah peran dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI), adalah seperangkat perilaku yang

diharapkan dimiliki oleh seseorang yang bermasyarakat

dan harus dilaksanakan (KBBI Online, n.d.).

Menurut para ahli mengemukakan bahwa;

1) Menurut Margono Slamet (1985) yang
mengemukakan bahwa peran sebagai ‘“‘sesuatu
perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang yang
menempati suatu posisi dalam masyarakat.

2) Menurut Astrid S. Susanto (1979) menyatakan
bahwa peranan adalah dinamisasi dari statis ataupun
penggunaan dari pihak dan kewajiban atau disebut
subyektif.

3)  Menurut Abu Ahmadi (1982) peran adalah suatu
kompleks pengharapan manusia terhadap caranya

individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi

11
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tertentu yang berdasarkan status dan fungsi
sosialnya.

4)  Menurut Soerjono Soekanto (2009) peran adalah
aspek dinamis kedudukan (status), apabila seorang
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.

Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai
suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh
suatu jabatan tertentu. Kepribadian seseorang juga
mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan.
Peran yang dimainkan hakekatnya tidak ada perbedaan,
baik yang dimainkan/diperankan pimpingan tingkat
atas, menengah bawah akan mempunyai peran yang
sama.

Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat
dilaksanakan oleh individu-individu dalam masyarakat
sebagai organisasi. Peran juga dapat dikatakan sebagai
perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial
masyarakat.

Posisi seseorang dalam interaksi sosial harus
dipisahkan dari peran yang diberikan kepadanya.
Tempat individu dalam organisasi masyarakat

ditunjukkan oleh posisi sosialnya, yang merupakan
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komponen statis. peran lebih merupakan proses yang

berkaitan dengan fungsi dan penyesuaian diri, tempat

dalam masyarakat dan terdapat tiga komponen peran

adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

peran seseorang melibatkan standar sosial yang
terkait dengan posisi atau tempat mereka dalam
masyarakat. Dalam pengertian ini, peran adalah
satu set pengertian yang mengarahkan individu
dalam kehidupan bermasyarakat.

Gagasan tentang peran mengacu pada apa yang
dapat dikontribusikan setiap orang kepada
masyarakat secara keseluruhan.

Fungsi itu secara alternatif dapat digambarkan
sebagai perilaku pribadi yang sangat penting
bagi tatanan sosial masyarakat. Fungsi alternatif
dapat digambarkan sebagai perilaku pribadi
yang sangat penting untuk tatanan sosial
masyarakat (Amaliyah, 2010).

Dapat ditentukan bahwa fungsi seseorang adalah

sesuatu yang paling penting dari tugas yang mereka

lakukan ketika baik yang bertemakan agama maupun

hal-hal yang sering terjadi di masyarakat.
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posisi sosial yang menentukan status dan
berkaitan dengan posisi tinggi atau rendah seseorang
dalam sistem sosial tertentu. fungsi seseorang dari peran
yang dimainkan oleh mayoritas anggota masyarakat
adalah apa yang dikenal sebagai prediksi peran atau
ekspektasi peran.
. Pengertian Pengasuh

Kata pengasuh menurut KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia) diambil dari bahasa Indonesia asuh
yang berarti menjaga (merawat dan mendidik) anak
kecil supaya dapat berdiri sendiri. Kemudian di beri
awalan pe- yang menunjukkan pelaksanaan atau orang,
maka pengasuh berarti orang yang mengasuh atau orang
yang merawat, menjaga, dan membimbing agar
seseorang bang dibimbingnya dapat berdiri sendiri
(KBBI) Online, n.d.-b).

Pengasuhan merupakan pengetahuan, pengalaman,
keahlian dalam melakukan pemeliharaan, perlindungn
pemberian kasih sayang dan pengarahan kepada anak.
Pengasuhan sering disebut sebagai child-rearing yaitu
pengalaman, keterampilan, kualitas, dan tanggung
jawab sebagai orang tua dalam mendidik dan merawat

anak. Pengasuhan  merupakan  sebuah  proses
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bidirectional perilaku orang dewasa dalam menghadapi
anak seringkali merupakan reaksi muncul dari perilaku
anak (Syukur, 2015).

Pengasuh vyaitu pengasuh keluarga, pengasuh
keluarga adalah anggota keluarga ini yang telah
memilih atau yang telah ditunjuk sebagai pengasuh
untuk satu atau lebih anggota keluarga (Manalu et al.,
2022). Pengasuh berasal dari kata “asuh” yang juga
berarti pengelola, pembimbing, dan pemimpin. yang
memberikan perawatan disebut caregiver. Mereka
membimbing, mengarahkan, atau mengelolah (Isnaini,
2021, n.d.).

Anak-anak yang dalam masa pertumbuhannya
tidak menerima kasih sayang orang tuanya secara
efektif. Namun dari segi perspektif psikologis |,
bagaimanapun, anak-anak sangat membutuhkan
pengaruh (keterikatan) ini untuk mengeksplorasi
lingkungannya.  sangat membutuhkan  dampak
(keterikatan) ini untuk menjelajahi lingkungan sekitar
mereka yang terikat satu sama lain kuat untuk satu sama
lain dan bekerja keras untuk menjaga hubungan mereka
tetap berjalan. Perasaan aman dan percaya diri anak

akan dibentuk oleh keterikatan mereka dengan orang
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tua atau Anak muda dan orang tua atau walinya berbagi
hubungan emosional yang dalam yang dikenal sebagai
keterikatan (Ariani et al., 2021).

Peran keluarga dalam pengasuhan anak sangatlah
penting karena dapat mempengaruhi dan membentuk
kepribadian atau karakter anak. Karakter anak tentu saja
bergantung dari pola asuh orang tua terhadap anaknya.

Pola pengasuhan anak dalam garis besarnya,
didefenisikan menjadi tiga macam, sebagai berikut:

1) Pola Asuh Otoriter

Poli asuh otoriter adalah yang dilakukan dengan
cara mengancam, mengontrol, dan keras. Permintaan
untuk anak mereka agar berpartisipasi dalam semua
rencana dan ritual mereka.

Perkembangan psikologi seorang perkembangan
anak mereka dapat dipengaruhi secara negatif oleh pola
asuh otoriter. Anak akhirnya kehilangan kemampuan
untuk mengendalikan emosinya saat berinteraksi
dengan orang lain, tidak mandiri.

2) Pola Asuh Permisif
Memberi izin kepada anak untuk melakukan apa

pun yang mereka inginkan adalah dari pola asuh
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permisif. Sedangkan orang tua kurang memperhatikan
tumbuh kembang anaknya .

3) Pola Asuh Demokratis

pola asuh demokratis merupakan oramg tua yang
memberikan kebebasan serta bimbingan kepada anak.
Anak akan berkembang secara wajar dan mampu
berhubungan secara harmonis dengan orang tuanya.
Anak akan bersifat terbuka, bijaksana karena adanya
komunikasi dua arah. Sedangkan orang tua bersifat
obyektif, perhatian dan memberikan dorongan positif
kepada anaknya. Pola asuh demokratis ini mendorong
anak menjadi mandiri, bisa mengatasi maslahnya, tidak
tertekan, berperilaku baik terhadap lingkungan, dan
mampu berprestasi dengan baik.

Dari tiga pola asuh tersebut yang paling baik
untuk diterapkan dalam mengasuh anak merupakan pola
asuh demokratis dimana orang tua menghargai dan
memahami keadaan anak sehingga anak akan merasa
nyaman, bersikap mandiri, cerdas, dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungan sekitar dengan baik, dan yang
utama memiliki kepribadian yang baik.

Keluarga mempunyai fungsi dalam pengasuhan

anak vyaitu fungsi biologis, fungsi pendidikan, fungsi
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religious, fungsi perlindungan, fungsi sosialisasi, fungsi
kasih sayang, fungsi ekonomis, dan fungsi rekreasi yang
akan berperan penting dalam proses pengasuhan anak
(Rakhmawati, 2015).

. Jenis-Jenis Pengasuh

Adapun beberapa jenis pengasuh, sebagai berikut
1) Orang Tua Tunggal (Single Parents)

orang tua tunggal (single parents) memerankan
perang ganda dalam mendidik anaknya dan bekerja
untuk  memenuhi  kebutuhan  hidupnya secara
bersamaan. Orang tua tunggal tetap mendidik anaknya
serta mengarahkan anaknya untuk membentuk sikap
sosial yang baik dan anak mampu menyesuaikan diri
dengan baik terhadap lingkungan masyarakat sekitar.
Salah satunya memberikan pembiasaan-pembiasaan
terhadap anaknya sehingga anak dari orang tua tunggal
tetap memiliki sikap sopan santun yang baik, terutama
dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar.

Status orang tua tunggal membawa konsekuensi
tersendiri pada perubahan peran pada orang tua tunggal
tersebut. Orang tua tunggal tidak hanya menjadi seorang
ibu saja tetapi juga menjadi ayah, begitupula sebaliknya

yang memiliki peran mengurus rumah tangga namun
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juga harus mencari nafkah dan harus bertanggung jawab
penuh baik dalam bidang ekonomi, pendidikan dan cara
pengambilan keputusan yang tepat untuk kelangsungan
hidup. Banyak kemungkinan hal yang terjadi pada anak
yang dikarenakan kurangnya intenditas pengasuhan
yang dilakukan orang tua tunggal (Faizah et al., 2021).
2) Pengasuhan Kakek dan Nenek

Pengasuhan kakek nenek ini sering terjadi di
Indonesia. Hal ini dapat terjadi disebabkan karena
banyak faktor yakni perceraian orang tua, depresi yang
dialami ibu, kematian orang tua, dan kesulitan ekonomi
yang menyebabkan orang tua menjadi TKI diluar
negeri. Hal ini menyebabkan anak diambil alih oleh
kakek dan neneknya (Haryani et al., 2021).

3) Pengasuhan Kerabat Terdekat

Pengasuhan ini biasanya terjadi apabila orang tua
anak sudah meninggal dunia dan sudah tidak memiliki
kakek dan nenek biasanya pengasuhan anak diambil
alih oleh keluarga terdekat.

Konsep Pengasuhan
Pola asuh adalah proses menciptakan perilaku

yang diinginkan, mengajarkan karakter, dan melatih
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pengendalian diri. Berikut adalah beberapa ide

bermanfaat yang digunakan dalam pendidikan anak :

1)

2)

3)

Pola asuh akan menghasilkan anak yang memiliki
kepribadian positif, termasuk orang yang cerdas
dan berkomunikasi dengan jelas, tidak mudah
terpengaruh oleh lingkungan yang buruk, dan
mampu menangani masalah kehidupan.

Anak berhak atas kasih sayang , yang harus
diberikan oleh orang tua.

Dengan "perawatan berkualitas"pengasuh
menyiratkan perhatian pada kesehatan seseorang
serta kebutuhan mereka akan makanan, cinta, dan
stimulasi kesehatan seseorang serta kebutuhan
mereka akan makanan, cinta, dan stimulasi
(Ngewa, 2019).

e. Srategi Pengasuhan

1)

2)

Dengan  mengantisipasi  kebutuhan  mendasar
mereka, persyaratan mendasar seperti makanan,
kegembiraan, kebersihan, dan kedamaian sebelum
tidur. Strategi perawatan fisik berusaha untuk
menjamin anak dapat hidup.

Strategi pengasuhan emosi mencakup menjadi

pendamping ketika anak mengalami kejadian-
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kejadian yang tidak menyenangkan seperti merasa
terasinkan Dari teman-temannya, takut, mengalami
trauma. Strategi pengasuhan emosi ini mencakup
pengasuh agar anak merasa dihargai sebagai seorang
individu, mengetahui  rasa  dicintai, serta
memperoleh kesempatan untuk menentukan pilihan
dan untuk mengetahui resikonya. Pengasuhan emosi
ini bertujuan agar anak mempunyai kemampuan
stabil dan konsisten dengan berinteraksi dengan
lingkungannya, menciptakan rasa aman, serta
menciptakan rasa optimistik atas hal-hal baru yang
akan ditemui oleh anak.

Strategi pengasuhan sosial bertujuan agar anak tidak
merasa terasinkan dari lingkungan sosialnya yang
akan berpengaruh terhadap perkembangan anak
pada masa-masa selanjutnya. Pengausuhan sosial ini
menjadi sangat penting karena hubungan sosial yang
dibangun dalam pengasuhan anak membentuk sudut
pandang  terhadap dirinya  sendiri dan
lingkungannya. Pengasuhan sosial yang baik
berfokus pada pemberian bantuan kepada anak
untuk dapat berinteraksi dengan baik dilingkungan

rumah  maupun sekolahnya dan membantu
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mengajarkan anak akkan bertanggung jawab sosial
yang harus diembannya (Isnaini, 2021, n.d.).

2. Tinjauan Tentang Efikasi Diri Anak Korban
Perceraian
a. Pengertian Efikasi Diri
Efikasi diri merupakan salah satu kemampuan
pengaturan diri individu. Konsep efikasi diri pertama
kali dikemukakan oleh Bandura. Efikasi diri mengacu
pada persepsi tentang kemampuan individu untuk
mengorganisasi dan mengimplementasi tindakan untuk
menampilkan kecakapan tertentu (Kartika, 2021).
Efikasi  diri dimiliki setiap individu dan
mempengaruhi pola pikir, sehingga pada akhirnya
mempengaruhi tindakan dan perilaku individu tersebut.
Efikasi diri membantu individu untuk menentukan
pilihan tujuan, coping behavior dan ketekunan
seseoramg dalam melakukan tugas. Efikasi diri
merupakan penilaian individu terhadap kemampuan
atau kompetensinya untuk melakukan suatu tugas,
mencapai suatu tujuan, dan menghasilkan sesuatu.
Mendefenisikan efikasi diri sebagai perasaan Kita

terhadap kecukupan, efisiensi, dan kemampuan Kkita
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dalam mengatasi kehidupan (Permana & Agustina,
2015).

Agar anak-anak yang mengalami perceraian dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan dan untuk anak-
anak hasil terbaik, self-efficacy harus ditingkatkan.
Anak yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan
menunjukkan antusiasme dan kepercayaan diri yang
kuat.

Faktor-Faktor Efikasi Diri

Beberapa faktor yang mempengaruhi efikasi diri
antara lain:

1) Sifat tugas yang dihadapi, merupakan situasi atau
jenis tugas tertentu menuntut kinerja yang lebih sulit
dan berat daripada situasi tugas yang lain.

2) Intensif eksternal. Intensif berupa hadiah (reward)
yang diberikan kepada orang lain untuk
merefleksikan ~ keberhasilan ~ seseorang  dala
menguasai atau melaksanakan suatu tugas.

3) Status atau peran individu dalam lingkungan derajat
sosial seseorang yang mempengaruhi penghagaan
dari orang lain dan rasa percaya diri.

4) Informasi tentang kemampuan diri. Efikasi diri

seseorang akan meningkat atau menurun apabila
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mendapatkan suatu informasi yang positif atau
negative terkait diri individu (syarifatisnaini, n.d.).

c. Aspek-aspek Efikasi Diri

Menurut Bandura mengatakan bahwa efikasi diri
terdapat 3 dimensi sebagai berikut:
1) Tingkat (Level)

Dimensi/level berkaitan dengan taraf kesulitan
tugas. Dimensi ini mengacu pada taraf kesulitan tugas
yang diyakini individu akan mampu mengatasinya.
Tingkat keyakinan diri ini akan mempengaruhi
pemilihan aktivitas, jumlah usaha, serta ketahanan siswa
dalam menghadapi dan menyelesaikan tugas yang
dijalaninya. Ketika ada tugas atau aktivitas yang
diberikan dan tidak ada hambatan berarti tugas tersebut
bisa diatasi, sehingga tugas tersebut akan mudah
diselesaikan dan setiap orang memiliki tingkat efikasi
diri yang tinggi pada masalah ini.

2) Kekuatan (Strength)

Dimensi/ukuran strength ini berkaitan pada level
kekuatan seseorang terhadap kemampuan atau
keyakinan yang diperolehnya. Kekuatan ini dapat
menentukan kekukuhan dan Kketelatenan seseorang

dalam berusaha. Strength ini  yakni keyakinan
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seseorang dalam menjaga perilakunya, berkaitan dengan
efikasi diri seseorang jika mendapatkan tugas atau suatu
masalah.

3) Generality
Dimensi Generality ialah seseorang bahwa
efikasi diri tidak dibatasi pada keadaan yang tertentu
saja. Ukuran ini mengacu pada perbedaan kondisi
dimana evaluasi efikasi diri dapat ditentukan.
Generality ini terkait dengan keyakinan seseorang
terhadap kemampuan dalam menyelesaikan tugas
diberbagai kegiatan. Berbagai kegiatan menuntut
seseorang yakin atas akan kemampuan dalam
menyelesaikan tugas tersebut (Cahyadi, 2022a).
Menurut Smith (2011) indikator dalam efikasi
diri mengacu pada dimensi efikasi diri yaitu level,
strength, dan generality, dengan melihat tiga dimensi
ini maka terdapat beberapa indikator dari efikasi diri
yaitu:
a) Yakin dapat melakukan tugas tertentu: individu
yakin dapat melakukan tugas tertentu yang mana
individu sendirilah yang menetapkan tugas (target)

apa yang harus diselesaikan.
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b) Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan
tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas.

¢) Yakin bahwa individu mampu berusaha dengan
keras, gigih dan tekun dalam rangka
menyelesaikan tugas dengan menggunakan segala
daya yang dimiliki.

d) Yakin bahwa dirinya mampu bertahan
menghadapi hambatan dan kesulitan yang muncul
serta mampu bangkit dari kegagalan.

e) Yakin dapat menyelesaikan  permasalahan
diberbagai situasi atau kondisi (Cahyadi, 2022b).

d. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Proses Dalam Diri

Manusia

Bandura menyebutkan bahwa efikasi diri akan
mempengaruhi proses dalam diri manusia yaitu:
1) Proses Kognitif

Efikasi diri mempengaruhi bagaimana pola pikir
yang dapat mendorong atau menghambat perilaku
seseorang. Efikasi diri yang tinggi mendorong
pembentuksn pols pikir untuk mencapai kesuksesan,

dan pemikiran akan kesuksesan akan memunculkan
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kesuksesan yang nyata, sehingga akan semakin
memperkuat efikasi diri seseorang.

2) Proses Motivasional

Seseorang juga termotivasi oleh harapan yang
diinginkannya. Kemampuan untuk mempengaruhi diri
sendiri dengan mengevaluasi penampilan pribadinya
merupakan sumber utama motivasi dan pengaturan
dirinya. Efikasi diri merupakan salah satu hal terpenting
dalam mempengaruhi diri sendiri untuk membentuk
sebuah motivasi. Kepercayaan terhadap efikasi diri
mempengaruhi tingkat pencapaian tujuan, kekuatan
untuk berkomitmen, seberapa besar usaha yang
diperlukan, dan bagaimana usaha tersebut ditingkatkan
ketika motivasi menurun.
3) Proses Afektif

Efikasi diri diri berperan penting dalam mengatur
kondisi efektif. Efikasi diri mengatur emosi seseorang
melalui beberapa cara, yaitu seseorang yang percaya
bahwa mereka mampu mengelola ancaman tidak akan
mudah tertekan oleh diri mereka sendiri, dan sebaliknya
seseorang dengan efikasi diri yang tinggi dapat
menurunkan tingkat stres dan kecemasan mereka dalam

melakukan tindakan untuk mengurangi ancaman
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lingkungan, seseorang dengan efikasi diri memiliki
kontrol pemikiran yang lebih baik, dan efikasi diri yang
rendah dapat mendorong munculnya depresi.

4) Proses Seleksi

Proses kognitif, motivasional, dan efektif akan
memungkinkan seseorang akan membentuktindakan
dan sebuah lingkungan yang membantu dirinya dan
bagaimana mempertahankannya dengan memilih
lingkungan yang sesuai akan membantu pembentukan
diri dan pencapaian tujuan (Manuntung, 2019).

Efikasi memegang peran yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari, seseorang akan mampu
menggunakan potensi dirinya secara optimal apabila
efikasi diri mendukungnya.

3. Tinjauan tentang Anak Korban Perceraian
a. Pengertian Anak
Anak adalah bayi yang baru lahir (usia O tahun)
sampai dengan 14 tahun. Seorang individu yang sudah
berusia diatas 14 tahun bukan termasuk Kategori anak.
Begitu juga yang berusia dibawah 0 tahun. Anak adalah
orang yang lahir dari Rahim seorang ibu, baik laki-laki,

perempuan.
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Mengasuh anak adalah proses mendidik agar
kepribadian anak dapat berkembang dengan baik dan
ketika dewasa menjadi orang yang mandiri dan
bertanggungjawab. Cara mengasuh anak dapat
dijelaskan bahwa sebaiknya disesuaikan dengan tahap
perkembangan anak dari lahir sampai remaja seperti
berikut ini:
1) Sejak lahir sampai 1 tahun
Pada saat didalam Rahim kandungangan ibunya,
anak hidup serba teratur, hangat, dan penuh
perlindungan. Namun setelah  dilahirkan anak
sepenuhnya  bergantung terutama pada ibu atau
pengadsuhnya. Ditahap ini anak perlu dibantu untuk
mempertahankan hidupnya. Tujuan pencapaian pada
fase ini adalah untuk mengembangkan rasa percaya bayi
pada lingkungannya. Apabila rasa percaya tidak dapat,
maka timbul rasa tidak aman, rasa ketakutan dan rasa
kecemasan. Si bayi belum bisa bercakap-cakap untuk
menyampaikan keinginannya, bayi hanya bisa menangis
untuk menarik perhatian orang yuang ada disekitarnya.
Bentuk tangisan bayi menunjukkan bahwa si bayi
sedang membutuhkan bantuan. Maka si ibu harus

belajar mengerti maksud tangisan bayi. Keadaan
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dimana saat bayi membutuhkan bantuan, dan mendapat
respon yang sesuai maka menimbulkan rasa percaya
dan aman pada bayi.

2) Anak usia 1-2 tahun

Anak pada tahap ini umumnya sudah dapat
berjalan. Anak mulai menyadari bahwa gerakan
badannya dapat diatur sendiri, dikuasai dan
digunakannya untuk suatu maksud. Pada tahap ini
merupakan tahap pembentukan kepercayaan diri anak.
Pada tahap ini pula, akan tertanam dalam diri anak
perasaan mengurus diri sendiri, makan sendiri, pakai
baju sendiri dan lainnya. Orang tua hendaknya
mendorong agar anak dapat bergerak bebas, menghargai
dan meyakini kemampuannya.
3) Anak Usia 2-6 Tahun

Anak pada tahap ini mulai dapat meningkatkan
kemampuan berbahasa dan kemampuan untuk
melakukan kegiatan yang bertujuan, anak mulai
memperhatikan  dan  berinteraksi  dengan  dunia
sekitarnya. Anak diusia ini, bersifat ingin tahu, banyak
bertanya dalam meniru kegiatan sekitarnya, anka mulai

melibatkan dirinya dalam kegiatan bersama dan
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menunjukkan inisiatif untuk megerjakan sesuatu tapi
tidak mementingkan hasilnya.

4) Anak Usia 6-12 Tahun

Anak pada masa ini sudah mulai banyak teman.
Kehadiran teman sangatlah penting bagi anak seiring
berkembangnya keterampilan sosial mereka dengan
teman-temannya. Semakin lama hubungan pertemanan
mereka menjadi lebih baik, bahkan mereka juga mudah
untuk mendekati teman baru dengan tetap menjaga
hubungan pertemanan yang sudah ada. Anak diusia
mereka ini, juga menyukai kegiatan kelompok dan
petualangan, keadaan ini terjadi karena terbentuknya
pemahaman peran dan keberanian untuk mengambil
resiko. Perhatian dan pengawasan diri orang tua perlu
untuk membimbing mereka agar mereka memahami
kemampuan mereka yang sebenarnya dan tidak
melakukan tindakan yang berbahaya.

Anak usia ini  dalam  perkembangan
keterampilan dan mentalnya dapat mempertahankan
ketertarikannya dalam waktu yang lama dan
kemampuan menulis mereka sudah baik. Mereka
seringkali senang membaca buku ilmu pengetahuan atau

bermain internet. Mereka mulai melawan orang tuanya,
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mereka menjadi suka beragumentasi dan tidak suka
melakukan pekerjaan rumah. Maka orang tua perlu
secara bijaksana menjalankan pada mereka tugas dan
tanggung jawabnya. Keberhasilan pada masa kanak-
kanak akhir ini akan biasanya terlihat jika mereka dapat
berkarya dan produktif dikemudian hari.

5) Anak usia 12-18 Tahun

Masa remaja bervariasi pada setiap anak, tapi pada
umumnya berlangsung pada usia 11-18 tahun, pada
masa remaja ini pembentukan identitas diri merupakan
salah satu tugas utama, sehingga pada masa remaja
selesai sudah terbentuk identitas diri yang mantap.
Berkembangnya masa remaja terlihat saat mereka mulai
mengambil berbagai macam nilai-nilai etik, baik dari
orang tua, remaja ;lain dan mereka menggabungkannya
menjadi suatu nilai dengan dirinya sendiri. Masa remaja
diakhiri dengan memasuki usia remaja, terbentuklah
dalam suatu identitas dirinya. Keberhasilan yang
diperoleh atau kegagalan yang dialami dalam proses
pencapaian kemandirian merupakan pengaruh fase-fase
perkembangan sebelumnya. Kegagalan keluarga dalam
memberikan bantuan itu secara memadai, akan

berakibat dalam ketidak mampuan anak untuk mengatur
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dan mengendalikan kehidupan emosinya. Sedangkan
keberhasilan keluarga dalam pembentukan remaja telah
mengambil nilai-nilai apa yang terbaik bagi mereka dan
masyarakat pada umumnya. Akhirnya yang terpenting
bagi orang tua adalah untuk memberi teladan yang baik
bagi remaja, dan bukan hanya menuntut remaja
berperilaku baik, tapi orang tua sendiri tidak berbuat
demikian (Isnaini, 2021, n.d.).

Anak merupakan karunia terbesar bagi keluarga,
Agama, Bangsa, dan Negara. Kehadiran anak dalam
keluarga merupakan penyempurna kebahagiaan dan
penerus garis keturunan. Anak dalam KBBI merupakan
generasi kedua atau manusia kecil yang memiliki arti
belum dewasa ((KBBI) Online, n.d.-a).

Anak merupakan pribadi yang masih bersih dan
peka terhadap rangsangan-rangsangan yang berasal dari
lingkungan. Beberapa menyebutkan bermacam persepsi
tentang anak, sebagai berikut:

1) Menurut Poerwadarminta (1999) menyebutkan
bahwa anak merupakan seseorang yang dilahirkan
dalam suatu pernikahan antara seorang pria dan

seorang wanita.
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2) Sobur (1988) mengartikan anak sebagai orang
yang mempunyai pikiran, perasaan, sikap dan minat
berbeda dengan orang dewasa dengan segala
keterbatasan. Anak merupakan makhluk yang
membutuhkan pemeliharaan, kasih sayang dan
tempat bagi perkembangannya. Selain itu anak
merupakan bagian dari keluarga, dan keluarga
memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar
tingkah laku yang penting untuk perkembangan
yang cukup baik dalam kehidupan bersama.

3) Sosiologi memandang anak merupakan bagian
dari masyarakat. Keberadaan anak sebagai bagian
yang berinteraksi dengan ingkungan sosialnya, baik
dengan lingkungan keluarga, komunitas, atau
masyarakat pada umumnya (Azizah, 2017).

. Perkembangan Anak

Istilah pertumbuhan dan perkembangan atau
disebut juga dengan tumbuh kembang, digunakan dalam
pengertian yang sama (sinonim), padahal memiliki
perbedaan makna yang mendasar VYyaitu adanya
pertumbuhan yang disertai adanya perkembangan dan
mengandung perubahan. Hal itu sebagaimana

dikemukakan oleh Fauzia Aswin bahwa pertumbuhan
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adalah perubahan vyang bersifat kuantitatif, yaitu
bertambahnya ukuran dan struktur, sehingga lebih
banyak menyangkut perubahan fisik. Pertumbuhan dan
perkembangan merupakan proses Yyang beroperasi
secara kontinyu dalam kehidupan ini, orang biasanya
menggunakan istilah pertumbuhan dan perkembangan
itu secara bergantian. Proses ini brlangsung secara
interpensi yang artinya saling bergantung satu sama
lain. Tidak bisa dipisahkan dalam bentuk-bentuk yang
secara sepihak berdiri sendiri, akan tetapi bisa
dibedakan untuk maksud lebih jelas penggunaannya.

Psikologi perkembangan sebagai cabang ilmu
Psikologi yang meneliti berbagai perubahan intra
individu yang terjadi salam perubahan intra individual.
Obyek psikologi perkembangan adalah perkembangan
manusia sebagai person. Masyarakat hanya merupakan
tempat perkembangan person tersebut. Perkembangan
disini menunjukkan suatu proses tertentu. Yaitu suatu
proses yang menuju kedepan dan tidak begitu saja dapat
diulang kembali. Dalam perkembangan person ini
terjadi perubahan. Perubahan yang sedikit banyak
bersifat tetap dan tidak dapat diputar kembali
(Kaharuddin, 2018).
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Psikologi  perkembangan anak merupakan
cabang ilmu psikologi yang lebih membahas faktor-
faktor umum yang mempengaruhi proses pertumbuhan
dan perkembangan yang terjadi pada diri anak untuk
mempelajari tingkah laku anak yang dimulai dengan
periode masa bayi, anak pemain, anak sekolah, dengan
menitikberatkan pada relasi antara kepribadian dan
perkembangan anak (Daud et al., 2021).

Anak-anak pada usia sekolah sudah dapat
merasakan atau memahami disposisi psikososial yang
berarti bahwa anak sudah mampu menjelaskan
emosinya dengan menghubungkannya pada internal
states dan bukan pada physical events. Mereka sudah
memahami variasi-variasi emosi yang ada. Emotional
self-regulation berkembang pesat pada masa usia
sekolah seiring dengan berkembangnya berbagai cara
yang digunakan oleh anak dalam mengatasi situasi-
situasi  yang memunculkan perasaan emosional
(Muri’ah & Wardan, 2020).

Pembinaan Anak

Membina memiliki arti yaitu mengusahakan

agar lebih baik, mengupayakan agar sedikit lebih maju

atau sempurnah. Membina secara garis besar dapat
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dimaknai sebagai upaya membuat sesuatu menjadi lebih
baik atau lebih maju dan lebih meningkat dari keadaan
sebelumnya. Membina memiliki arti dalam kata kerja
sehingga membina dapat menyatakan suatu tindakan,
keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis
lainnya. Membina adalah upaya pendidikan formal
maupun non formal yang dilakukan secara sadar,
berencana, terarah, teratur, dan bertanggungjawab
dalam rangka ~memperkenalkan, = menumbuhkan,
membimbing, dan mngembangkan suatu dasar-dasar
kepribadiannya  seimbang, utuh  dan selaras,
pengatahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat,
kecederungan atau keinginan serta kemampuan-
kemampuannya sebagai bekal, meningkatkan dan
mengembangkan dirinya, sesame lingkungannya kearah
tercapainya martabat, mutu dan kemampuan anak yang
optimal dn pribadi yang mandiri.

Membina anak juga dilakukan dengan beberapa
hal agar seorang anak dapat menjadi pribadi yang lebih

baik ialah sebagai berikut:
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1)  Menghindari kerentanan rumah tangga.

2) Menanamkan pendidikan agama yang sesuai
dengan  tingkat perkembangannya  misalnya
keimanan, akhlak dan ibadah

3) Pemeliharaan hubungan kasih sayang yang adil
dan merata, anatara sesame anggota keluarga.

4)  Pengawasan yang intensif terhadap gejala aktivitas
yang dilakukan oleh anak-anak untuk menekan
kemungkinan berperilaku yang negatif (Isnaini,
2021, n.d.).

Metode Pembinaan Anak

Dalam memberikan pembinaan, terdapat beberapa
metode yang dapat digunakan antara lain:

1) Metode Nasehat dan Panutan

Nasehat merupakan ajaran atau pelajaran baik
yang diberikan seseorang untuk menerangkan satu
pengertian yaitu keinginan kebaikan bagi yang
dinasehatinya. Sedangkan panutan merupakan contoh
sikap pada diri seseorang. Nasehat yang dikemukakan
tidak banyak manfaatnya jika tidak dilengkapi dengan
contoh teladan dari penyampaian nasehat. Adapun
contoh teladan yang patut diikuti menurut firman Allah

SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab ayat 21:



Terjemahan:

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah SAW itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap rahmat dan kedatangan hari kiamat dan dia
banyak banyak menyebut nama Allah SWT (Qur’an
Kemenag, n.d.).

2) Metode Pembiasaan

Pembinaan merupakan uupaya praktis dalam
pendidikan dan pembinaan. Hasil dari pembiasaan yang
dilakukan seorang pendidik adalah terciptanya suatu
kebiasaan terhadap didikannya. Pembiasaan memiliki
peran yang sangat besar dalam kehidupan manusia,
karena dengan pembiasaan, seseoramgh mampu
melakukan hal-hal yang penting dan bergunatanpa
menggunakan energi dan waktu yang banyak.

Pembiasaan tersebut menyangkut segi-segi
pasif (meninggalkan sesuatu) berupa menghilangkan
perilaku yang tidak bermanfaat sehingga merugikan diri
sendiri dan orang lain, ataupun aktif (melaksanakan
sesuatu) seperti melakukan perilaku-perilaku baru yang
lebih efektif (Isnaini, 2021, n.d.).
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Tugas dan Tanggung Jawab Anak

Tugas dan tanggung jawab anak disesuaikan
dengan usianya. Untuk anak-anak yang masih kecil
lebih diutamakan mengajarkan kemandirian dan
kepedulian dalam taraf dasar. Misalnya, cara mandi
sendiri, membantu orang tua. Jika sudah agak besar
ajari mereka tanggung jawab yang lebih besar juga dari
sebelumnya. Misalnya, memcuci pakaian sendiri,
membersihkan kamar dan lain-lain (Ayuningtyas, n.d.,
pp. 32-33).

Miller (2009) mengungkapkan bahwa tanggung
jawab harus berasal dari dirinya sendiri, tanggung jawab
terhadap hal-hal lain tidak akan terlaksana jika tidak
mampu bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri,
tanggung jawab terhadap diri sendiri sangat penting
ditanamkan sejak kecil karena hal ini sangat
berpengaruh pada saat usia dewasa (Cahyati, 2018).
Kondisi Psikologi Anak Korban Perceraian

Perceraian sering kali berakhir menyakitkan
bagi pihak-pihak yang terlibat, termasuk didalamnya
adalah anak-anak. Beberapa dampak yang ditimbulkan
akibat perceraian orang tua terhadap psikologi anak,

sebagai berikut:
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1) Merasa Tidak Aman
Perihal rasa tidak aman (insecurity) ini
menyangkut aspek finansial dan masa depan, sebab
seorang anak ini berfikir bahwa masa depannya akan
suram. Alasan ini timbul karena ia sudah tidak dapat
perhatian lagi dari orang tuanya, baik perhatian secara
materi maupun immateri sehingga tak bisa dipungkiri
lagi saat anak mengalami masa remaja tidak akan
menghiraukan lagi keluarga dan lingkungannya.
Biasanya anak akan cenderung introvert (menutup diri)
terhadap sosialnya sebab ia tidak merasa aman saat
berada dilingkungan sosialnya dan ia menganggap
lingkungannya adalah hal-hal negatif yang bisa
mengancam kehidupannya.
2) Adanya rasa penilakan dari keluarga
Anak korban dari keluarga bercerai merasakan
penolakan dari keluarga sebab sikap orang tua berubah.
Orang tuanya sudah memiliki pasangan yang baru
(bapak tiri/ ibu tiri) sehingga anak merasakan penolakan
dan kehilangan orang tua aslinya. Disini psikologi anak
tercabut oleh tindakan orang tuanya yang bercerai.
Keceriaannya sudah terenggut hanya kesedihan yang

terpagut.
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3) Marah

Dengan adanya perceraian seorang anak
seringkali emosinya tidak terkontrol dengan baik
sehingga mereka seringkali marah yang tidak karuan,
banyak tenaman dekat yang menjadi sasaran
amarahnya. Perihal ini dampak psikologis anak yang
memiliki sifat yang tempramen; mudah marah karena
emosinya tidak terkontrol. Ini disebabkan karena
pengalaman yang sering melihat ayah- ibunya
bertengkar, pada masa proses perceraian.
4) Sedih

Seorang anak akan merasa nyaman dengan
orang tuanya yang harmonis namun sebaliknya ia akan
bersedih jika orang tua mereka berpisah ia akan merasa
kehilangan. Anak-anak yang orangtuanya bercerai
menampakkan beberapa gejala fisik dan stres akibat
perceraia tersebut seperti insomnia (sulit tidur),
kehilangan nafsu makan yang semuanya itu berasal dari
kesedihan yang dialaminya.
5) Kesepian

Seorang anak tentunya akan merasa kesepian
tanpa ada belaian kasih sayang dari kedua orang tuanya.

Seorang anak sangat membutukan belaian dan
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bimbingan orang tuanya untuk masa selanjutnya.
Misalnya anak yang baru menempuh pendidikan
sekolah dasar, biasanya anak membutuhkan orang
tuanya untuk membimbingnya dalam mengerjakan
tugas. Tapi berbeda, dengan anak yang ditinggalkan
oleh kedua orang tua yang bercerai, anak tersebut akan
merasa kesepian, meskipun anak tersebut diasuh oleh
handai-taulan dari pihak ayah/ibu, bahkan diasuh oleh
salah satu pihak: ayah atau ibu, sebagai single parent.

6) Menyalahkan diri sendiri
Perasaan memiliki diri sendiri merupakan
gejala disorder personality, yang mana faktor tersebut
dipengaruhi oleh rasa tidak aman, adanya rasa
penolakan dari keluarga, mudah marah/ tempramen,
sedih yang berkepanjangan dan merasa kesepian dan
semua faktor ini diakibatkan dari pola asuh yang salah
(Sarbini et al., 2014).
. Pengertian Perceraian
Perceraian dalam bahasa figih dikenal dengan
istilah talak diambil dari kata itlag, secara bahasa
artinya melepaskan, atau meninggalkan. Sedangkan
dalam pengertian secara istilah talaq adalah melepaskan

ikatan perkawinan atau rusaknya hubungan perkawinan
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dengan menggunakan kata-kata (Hastuti, 2021).
Sedangkan pengertian perceraian dalam kompilasi
hukum islam (KHI) pasal 117 menyebutkan bahwa
perceraian adalah ikrar suami dihasapkan siding
pengadilan agama yang menjadi salah satu sebab
putusnya perkawinan.

Berdasarkan uraian tersebut dapatlah diperoleh
pemahaman bahwa perceraian adalah putusnya ikatan
perkawinan antara suami istri yang sah dengan
menggunakan lafaz atau semisalnya. Perceraian dalam
islam memang dibolehkan namun bukan berarti
perceraian itu digunakan sesukanya pasangan suami
istri. Justru dengan pasangan suami istri yang bercerai,
terdapat dampak yang diakibatkan. Misalnya bagaimana
kelanjutan anak keturunan dan bagaimana hubungan
dengan keluarga yang diceraikan? Maka dalam Islam
walaupun perceraian itu boleh namun perceraian itu
menjadi solusi yang terakhir dalam penyelesaian
persoalan. Suatu perkawinan menjadi putus antara lain
karena perceraian. Dalam hukum Islam, perceraian
terjadi Karena terjadinya Khulu’, zhihar, ila’, li’an
(Hafiza, n.d.).
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Perceraian hukumnya mubah (dibolehkan)

dalam rangka menghilangkan mudarat dari salah satu

pasangan suami istri. Firman Allah SWT. Dalam Q.S
Al-Bagarah/ 2:229.
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Terjemahan:

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh
rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan
dengan cara yang baik. tidak halal bagi kamu
mengambil kembali sesuatu dari yang oleh isteri untuk
menebus dirinya. ltulah hukum-hukum Allah, Maka
janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa Yyang
melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah orang-
orang yang zalim. telah kamu berikan kepada mereka,
kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu khawatir
bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan
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hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas
keduanya tentang bayaran yang diberika (Qur’an
Kemenag, n.d.).

Ayat Inilah yang menjadi dasar hukum khulu' dan

penerimaan ‘iwadh. Kulu' Yaitu permintaan cerai
kepada suami dengan pembayaran yang disebut ‘iwadh.

Kadang-kadang perceraian hukumnya boleh
menjadi wajib jika mudarat yang menimpa salah satu
pasangan suami istri itu tidak dapat dihilangkan kecuali
dengan perceraian. Perceraian juga hukumnya boleh
menjadi haram apabila menimbulkan mudarat bagi
salah satu pasangan suami istri dan tidak mewujudkan
manfaat yang dapat menghilangkan mudarat tersebut
atau menyamainya (Al-Jaza’iri, 2015).

Putusnya perkawinan adalah istilah hukum yang
digunakan dalam Undang-Undang perkawinan untuk
menjelaskan “perceraian” atau berakhirnya hubungan
perkawinan antara seorang laki-laki dengan perempuan
yang selama ini hidup sebagai suami istri. Untuk
maksud perceraian itu figh menggunakan istilah furgah.
Penggunaan istilah “putusnya perkawinan” ini harus
dilakukan secara hati-hati, karena untuk pengertian
perkawinan yang putus itu dalam istilah figh digunakan

kata “ba’in”, yaitu satu bentuk perceraian yang suami
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tidak boleh kembali lagi kepada mantan istrinya kecuali
dengan melalui akad nikah yang baru.

Ba’in itu merupakan satu bagian atau bentuk dari
perceraian, sebagai lawan pengertian dari perceraian
dalam bentuk raj’iy, yaitu bercerainya suami dengan
istrinya namun belum dalam bentuk tuntas, karena dia
masih mungkin kembali kepada mantan istrinya itu
tanpa akad nikah baru selama istrinya masih berada
dalam iddah atau masa tunggu. Setelah habis masa
iddah itu ternyata dia tidak kembali kepada mantan
istrinya, baru perkawinannya dikatakan putus dalam arti
sebenarnya, atau yang disebut ba’in (Basir, 2022).
Perceraian kadangkala berakibat buruk pada anak-anak
mereka, perkembangan anak akibat perceraian orang
tuanya yaitu anak akan lebih menderita dan akan
menimbulkan trauma, sehingga anak juga akan bingung
untuk memihak ayah atau ibunya (Siswanto, 2020).

Pada umumnya, anak korban perceraian lebih
sering menderita, khususnya dalam hal kasih sayang
dan keuangan, mereka seolah kehilangan tempat dan
rasa aman yang sebelumnya ditemukan pada rumah,

orang tua, keluarga. Mereka juga seringkali bermasalah
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dalam hal keuangan akibat hilangnya atau berkurangnya
nafkah dari salah satu orang tua (Siswanto, 2020).

Adapun gejala psikologi yang dapat terjadi pada

anak korban perceraian, sebagai berikut:

1) Penyangkalan atau Denial

Karena anak merasa bahwa perceraian itu
merupakan hal yang tidak diinginkan maka anak akan
melakukan pengingkaran untuk mempertahanlan diri dan
harga dirinya. Perceraian orang tua juga aan
mempengaruhi keaktifan anak dalam bermain bersama
teman-teman sepermainannya, biasanya anak akan
melakukan penyangkalan jika teman-temannya bertanya
perihal perceraian orang tuanya. Anak biasanya akan
menyangkal kenyataan bahwa orang tuanya akan berpisah
dan mereka masih berharap orang tuanya masih bisa
kembali berkumpul.
2) Merasa ditinggalkan

Ketika orang tua berpisah, anak akan merasa
cemas karena tidak ada lagi yang menjaganya seperti
dulu. Anak akan merasa takut jika ia akan ditinggalkan

oleh salah satu atau bahkan kedua orang tuanya.
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3) Mencari informasi

Anak akan mencari tahu apa yang terjadi setelah
perceraian dan bagaimana pengaruhnya terhadap
kehidupannya yang akan datang. Pada masa-masa ini
anak membutuhkan komunikasi yang baik dengan orang
tuanya agar ia merasa tenang seteklah mendapat
penjelasan.
4) Amarah dan Permusuhan

Anak cenderung meluapakan atau
mengekspresikan amarah dan permusuhan terhadap
teman-temannya, saudaranya, bahkan orang tuanya
sendiri. Permusuhan anak terhadap orang tua seringkali
merujuk pada kesalahan orang tua. Anak akan
menyalahkan orang tua karena tidak dapat
mempertahankan perkawinannya.
5) Depresi

Gejala ini seringkali dialami anak setelah orang
tuanya bercerai. Hal itu terjadi karena anak telah
mengenal bentuk konflik yang telah terjadi di antara
orang tuanya. Biasanya ia akan merasa lesu, mengalami
gangguan tidur dan makan, bertindak berlebihan seperti
melakukan pengerusakan, menarik diri dari hubungan

sosial, mencederai diri sendiri.
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6) Immaturity/hypermaturity  (ketidakmatangan atau
melebihi dari kematangan usia sebenarnya).

Pada hakikatnya manusia memiliki tugas
perkembangan pada tahapan usia tertentu, namun
perkembangan anak melompat dari tahapan yang
seharusnya. Hal ini disebabkan karena kurangnya
perhatian dari orang tua dimana pemenuhan
kebutuhannya tidak sesuai dengan kebutuhan anak,
sehingga anak berusaha memenuhinya sendiri. Kebutuhan
itu ialah kebutuhan emosional dan psikis dari orang
tuanya.

7) Menginginkan Perdamaian

Semakin banyak konflik yang terjadi antara orang
tua, semakin lama anak menantikan adanya perdamaian.
Itu menandakan bahwa orang tua tidak sukses dalam
hidupnya. Akibatnya anak akan dengan caranya sendiri
untuk menghentikan konflik tersebut meski cara itu
mungkin belum tentu benar (Agency, 2015).

B. Penelitian Relevan

Masalah yang peneliti bahas dalam proposal ini
memiliki beberapa referensi, meski ada yang membahas secara
tersirat maupun tersurat, sumber yang menjadi relevan terhadap

masalah yang peneliti bahas diantaranya:
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1. Akhmad Mubasirin, Peran Pengasuh dalam Meningkatkan
Efikasi Diri Anak Korban Perceraian (Studi di lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak Al-lkhlas sentolo Kulon Progo).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tugas-Tugas
pengasuh dalam membantu meningkatkan efikasi diri anak
korban perceraian beserta gambaran efikasi diri anak yang
bersangkutan setelah mendapatkan tindakan dari pengasuh
di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Al-lkhlas
Sentolo, Kulon Progo. Seperti yang diketahui, efikasi diri
menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan
tindakan yang akan dilakukan. Pada anak korban
perceraian, efikasi diri akan menentukan respon tentang
bagaimana menghadapi tuntutan situasi yang sulit,
menjalankan tugas sehari-hari sebagai anak asuh maupun
sebagai siswa di sekolah, dan lain sebagainya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian
lapangan. Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah
pengasuh dan anak asuh yang memiliki latar belakang
perceraian orang tua. Data penelitian didapatkan dengan
menggunakan  teknik  wawancara, observasi  dan
dokumentasi dan dianalisis dengan mereduksi data,
penyajian data dan verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian,

melalui upaya-upaya yang telah dilakukan pengasuh
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diketahui tugas pengasuh dalam meningkatkan efikasi diri
anak korban perceraian adalah sebagai mentor, fasilitator,
motivator, dan komunikator. Sedangkan kondisi efikasi diri
anak asuh korban perceraian orang tua meskipun pada
bidang yang berbeda, namun sama-sama mengalami
peningkatan dalam aspek tingkat, kegiatan, dan generalisasi
(Mubasirin, 2019).

Adapun persamaan dan perbedaan dari penelitian
penulis adalah peran pengasuh dalam meningkatkan efikasi
diri anak korban perceraian. Sedangkan perbedaannya dari
penelitian penulis adalah bagaimana faktor pendukung dan
penghambat pengasuh dalam meningkatkan efikasi diri
anak Korban perceraian.

Risna wahyuni Yuliarti, Pengaruh Persuasi Sosial dalam
Bimbingan Agama terhadap Efikasi Diri Anak Jalanan di
Panti Sosial Asuhan Anak Utama Putra 4 Cengkareng
Jakarta Barat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa
pengaruh persuasi sosial dalam bimbingan agama terhadap
efikasi diri anak jalanan di Panti Sosial Asuhan Anak Putra
Utama 4 Cengkareng Jakarta Barat. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
pengambilan sampel non-probablity sampling dengan

sampling jenuh (Yuliarti, n.d.).
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Adapun persamaan dari penelitian penulis terletak
pada efikasi diri anak, sedangkan perbedaannya dari
penelitian penulis adalah meningkatkan efikasi diri anak
menggunakan pendekatan kualitatif
Adhetya Cahyani, Efikasi Diri Pengasuhan Di Tinjau Dari
Kelelahan Dan Stres Pengasuhan Pada Orang Tua Yang
Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara kelelahan dan stres pengasuhan terhadap parenting
self efficacy pada orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus yang bersekolah di SLB N1 Gunung
Kidul. Populasi penelitian sebanyak 146 orang dan sampel
sebanyak 68 orang dengan teknik accidental sampling.
Pengumpulan data dilakukan dengan skala parenting self
efficacy yang memiliki koefisien alpha sebesar 0,920, skala
kelelahan yang memiliki koefisien alpha sebesar 0,874 dan
skala stress parenting yang memiliki koefisien alpha
sebesar 0,929. Teknik analisis statistic yang digunakan
analisis Regresi berganda, teknik korelasi Spearman Rho
dan korelasi product moment Pearson. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negative yang
signifikan antara kelelahan dan stres pengasuhan terhadap

parenting self efficacy pada orang tua yang memiliki anak
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berkebutuhan khusus di SBL N 1 Gunung Kidul dengan
nilai signifikan = 0,000. Kemudian sumbangan terhadap
parenting self efficacy sebesar 11,2% dan sumbangan
efektif parenting stress terhadap parenting self efficacy
sebesar 29,8% (Cahyani, 2019).

Adapun persamaan dan perbedaan, dari penelitian
penulis terletak persamaan pada efikasi diri sedangkan
perbedaannya terletak pada penelitian penulis terkait anak yang
diasuh adalah anak korban perceraian, dan juga perbedaan
terdapat pada pendekatan yang digunakan peneliti yaitu

pendekatan kualitatif.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendapatkan
informasi dan data yang menggunakan jenis dan
pendekatan penelitian.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
yaitu penelitian studi kasus. Studi kasus pada dasarnya
mempelajari secara intensif seseorang individu atau
kelompok yang dipandang mengalami kasus tertentu.
Misalnya, mempelajari secara khusus kepala sekolah
yang tidak disiplin dalam bekerja. Terhadap kasus
tersebut peneliti mempelajari secara mendalam dan dalam
kurung waktu cukup lama (salim, 2019).
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode-metode
untuk mengeksplorasi dan memahami makna oleh
sejumlah individu atau kelompok orang dianggap berasal
dari masalah sosial atau kemanusiaan (Umrati & Wijaya,

2020). Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide,
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persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti
dan kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka
(Hermawan, 2019).

B. Defenisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan penafsiran dan
kesalahpahaman serta pengertian yang simpan siur, maka
peneliti kemukakan pengertian dan penegasan judul skripsi
bahwa peran pengasuh dalam meningkatkan efikasi diri
anak korban perceraian di Desa Tompobulu Kec.
Bulupoddo.

Peran pengasuh dalam meningkatkan efikasi diri anak
merupakan  segala langkah-langkah atau upaya yang
dilakukan oleh pengasuh/orang tua pengganti untuk
memperbaiki efikasi diri anak. Peran yang dilakukan
pengasuh dalam meningkatkan efikasi diri seorang anak
agar dapat mencapai hal-hal yang diinginkan, memberikan
dorongan dan dukungan kepada anak korban perceraian
sehingga tidak merasa sendiri, juga mampu berinteraksi
dengan lingkungan sekitar tanpa rasa canggung. Pengasuh
yang dimaksud peneliti yaitu kakek-nenek, om-tante, dan
kerabat dekat.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun tempat dan penelitian sebagai berikut:
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan tempat dimana peneliti
melakukan kegiatan penelitian untuk memperoleh data-
data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian.
Penelitian ini bertempat di Desa Tompobulu Kecamatan
Bulupoddo. Alasan peneliti memilih tempat ini karena
banyak kasus perceraian yang peneliti temukan sehingga
pengasuhan anak hanya dilakukan oleh orang tua
tunggal kakek dan nenek serta keluarga terdekat orang
tua anak.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian merupakan batas waktu yang
digunakan peneliti untuk melakukan penelitian dimulai
dari proses penelitian sampai selesai. Direncanakan pada
bulan Mei- Juni 2023.
D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah keluarga yang
mengasuh anak korban perceraian di Desa Tompobulu
Kec. Bulupoddo. Subjek ini dipilih berdasarkan

pertimbangan tertentu dan dianggap sebagai orang yang
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tepat dalam memberikan informasi terkait judul peneliti.
Jadi, yang menjadi subyek peneliti yaitu 5 orang
pengasuh dan anak yang ada di Desa Tompobulu Kec.
Bulupoddo.

2. Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah peran pengasuh
dalam meningkatkan efikasi diri anak korban perceraian
di Desa Tompobulu Kec. Bulupoddo.
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan kemampuan seseorang untuk
menggunakan pengamatan yang menerima hasil kerja
pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra
lainnya. Metode observasi merupakan metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun
data penelitian melalui pengamatan pancaindra peneliti
(Umrati & Wijaya, 2020b). dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode observasi non-partisipan yaitu
peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat

independe (Setiawan, 2018). Adapun data yang ingin
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didapat melalui observasi yaitu peran pengasuh dan

efikasi diri anak.

. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu instrument yang
digunakan untuk menggali data secara lisan. Hal ini
haruslah dilakukan secara mendalam agar peneliti
mendapatkan hasil yang valid dan detail (Jaya, 2020).
Adapun data yang ingin didapat melalui wawancara
dalam penelitian ini yaitu ingin memperoleh informasi
terkait peran pengasuh dalam meningkatkan efikasi diri
anak korban perceraian di Desa Tompobulu Kec.
Bulupoddo
Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan (Siyoto & Sodik,
2015). Penggunaan teknik ini dimaksudkan untuk
mengungkapkan peristiwa, objek dan tindakan-tindakan
yang dapat menambah pemahaman peneliti terhadap
gejala-gejala masalah yang diteliti (Rukajat, 2018).
Adapun data yang ingin didapat melalui dokumentasi
yaitu data tentang pengasuh dan anak juga tentang

efikasi diri.
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Instrumen Penelitian

Keberhasilan suatu penelitian tidak lepas dari
instrument yang digunakan, karena itu instrument yang
digunakan dal am penelitian ini adalah:

1. Instrument Observasi
Instrument observasi pada penelitian ini yaitu
peneliti menggunakan alat indra yaitu mata,
pendengaran serta buku, pulpen dan daftar checklist.
2. Instrumen Wawancara
Instrumen wawancara pada penelitian ini ialah
alat tulis menulis dan tape recorder untuk merekam
apa yang dikatakan subyek yang diteliti yang berkaitan
dengan peran pengasuh dalam meningkatkan efikasi
diri anak korban perceraian di Desa Tompobulu
Kecamatan Bulupoddo.
3. Dokumentasi
a. Catatan atau data peran pengasuh dalam
meningkatkan efikasi diri anak korban perceraian di
Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo.
b. Alat dokumentasi, alat dokumentasi yang
digunakan adalah handphone (kamera) digunakan
untuk mengambil gambar, dan untuk memudahkan

penelitian mengumpulkan data berupa gambar-
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gambar kegiatan penelitian yang dilakukan. Flash
disk digunakan untuk menyimpan file hasil
penelitian.

G. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan standar kebenaran suatu
hasil penelitian yang lebih menekankan pada
data/informasi dari pada sikap dan jumlah orang. Pada
dasarnya uji keabsahan data dalam sebuah penelitian,
hanya ditekankan pada uji validitas dan realibilitasnya.
Temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa
yang sesungguhnya yang terjadi pada obyek yang diteliti.

Data yang sudah terkumpul merupakan modal awal
yang sangat berharga dalam sebuah penelitian, dari data
yang terkumpul akan dilakukan analisis yang selanjutnya
dipakai sebagai bahan masukan untuk penarikan
kesimpulan. Melihat begitu besarnya posisi data, maka
keabsahan data yang terkumpul menjadi sangat vital. Data
yang salah akan menghasilkan penarikan kesimpulan
yang salah pula begitupun sebaliknya, data yang sah akan
menghasilkan kesimpulan hasil penelitian yang benar.

Keabsahan data itu dikenal sebagai validitas data.
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Triangulasi merupakan mengulang atau klarifikasi
dengan aneka sumber. Jika diperlukan triangulasi data,
dapat dilakukan dengan cara mencari data-data lain
sebagai pembanding. Orang yang terlibat dapat dimintai
keterangan lebih lanjut tentang data yang diperoleh
(Octaviani & Sutriani, 2019).
Triangulasi terbagi menjadi tiga, sebagai berikut:
1. Triangulasi Sumber
Trianggulasi sumber merupakan cross
check data dengan membandingkan fakta dari satu
sumber ke sumber yang lain. Melalui teknik
trianggulasi sumber, peneliti berusaha
membandingkan data hasil dari wawancara yang
diperoleh dari setiap sumber atau informan
perisetan sebagai bentuk perbandingan untuk
mencari dan menggali kebenaran informasi yang
telah didapatkan.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi  teknik digunakan untuk
mencari tahu dan mencari kebenaran data
terhadap sumber yang sama melalui teknik yang
berbeda. Maksudnya periset menggunakan teknik

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
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mendapatkan data dari sumber yang sama. Dalam
hal ini, penulis dapat menyilangkan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi yang
kemudian digabungkan menjadi satu untuk

mendapatkan kesimpulan.

3. Triangulasi Waktu

Makna dari triangulasi waktu ini ialah
bahwa seringkali waktu turut mempengaruhi data
yang akan ditemukan. Triangulasi waktu dapat
dilakukan  dengan  melakukan  wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data
yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-
ulang sehingga sampai ditemukan kepastian
datanya (Alfansyur & Mariyani, 2020).

Beberapa langkah yang dilakukan oleh penulis

dalam menerapkan triagulansi ini adalah:

1.

Membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara.

Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.
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3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan
sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang
dengan  berbagai pendapat dan pandangan
masyarakat.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.

Manakala ada data yang diragukan, maka
penulkis tidak serta mertamemasukannya sebagai hasil
penelitian karena dianggap data tersebut tidak valid.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis transkip, catatan lapangan, dan materi
lain yang peneliti kumpulkan untuk memungkinkan
peneliti menemukan temuan. Selain itu, definisi lain
menyebutkan analisis data adalah langkah menafsirkan
data yang diperoleh dari penelitian dibidang tertentu.

Analisis data adalah upaya atau langkah untuk

menjelaskan data yang diperoleh dalan bentuk naratif,

deskriptif, atau tabular (Fiantika et al., 2022).

Uraian diatas maka prosedur analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Pengumpulan Data

Dalam analisis data model pertama, data yang
dikumpulkan dari wawancara, observasi dan
dokumen berdasarkan klasifikasi berbasis penelitian
dikembangkan untuk menyaring data berdasarkan
perolehan file tambahan.
Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang,
dan mengorganisasikan data dalam satu cara, dimana
kesimpulan  akhir dapat digambarkan dan
diverifikasi.
Data Display

Display Data adalah kumpulan informasi yang
telah tersusun yang membolehkan penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan selalu bersumber dari
reduksi data atau data yang sudah direduksi dan juga
dari display data (Yusuf, 2016).



BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Gambar Umum
1. Gambaran Umum Desa Tompobulu

Desa Tompobulu adalah Desa pemekaran dari
Desa Duampanuae. Desa Tompobulu terbentuk pada
tanggal 29 september 1989 yang ditandai dengan
pelantikan Hj. A. Sawiah sebagai kepala Desa persiapan
secara administratif wilayah Desa Tompobulu. Awalnya
hanya terdiri dari 3 dusun, yaitu: Dusun Data, Dusun
Karampuang, dan Dusun Salohen. Pada tanggal 20
Oktober 1991 Desa Tompobulu resmi menjadi Desa
Defenitif dan wilayahna dimekarkan menjadi 5 Dusun,
yaitu: Dusun Laiya menjadi pemekaran dari Dusun
Karampuang, Dusun Balle merupakan pemekaran dari
Dusun Salohe dan Dusun Data. Kemudian pada tahun
2005 kembali dimekarkan menjadi 6 Dusun Yakni
Aholiang pecahan dari Dusun Data dan pada tahun 2006
kembali dimekarkan menjadi 7 Dusun, yaitu: Dusun
Bulo yang merupakan pemekaran dari Dusun Salohe
hingga sekarang. Dalam menjalankan pemerintahan
didukung oleh 3 (Tiga) induk lembaga Adat yakni: Ade’
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Eppa Karampuang, Ade’ Seppulo Duadan Ade’ Tungke

Aholiang sebagai mitra termasuk dalam penyelesaian

malasah atau sengketa yang ada di Desa. Kini Desa

Tompobulu telah banyak mengalami Pergantian

Pimpinan diantara,;

a)

b)

c)

d)

9)

Hj. A. Sawiah pada tahun 1989-1991 (Kepala
Desa Persiapan)

Hj. A. Sawiah pada tahun 1991-2008 (kepala
Desa Defenitif)

Drs. Abd. Muin pada tahun 2008-2013 (Kepala
Desa Defenitif)

Muhammad Basri, S.Sos.,M.Si pada tahun 2014-
2015 (pelaksanaan Tugas)

Mahmuddin pada tahun 2015-2021 (Kepala
Desa Defenitif)

Nasaruddin, S. Sos., SKM, M.Ap pada tahun
2021-2022 (pelaksana Tugas)

Asri S,SP pada tahun 2022-2028 (Kepala Desa
Defenitif)
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2. Visi-Misi Desa Tompobulu
a) Visi

b)

“Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan Desa

Yang Berkeadilan, Merata, Sejahtera Dan

Bermartabat”

Misi

1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan kesejahteraan melalui
program pembangunan infrastruktur yang
mendukung perekonomian Desa seperti
jalan, jembatan serta infrastruktur strategis
lainnya.

Meningkatkan  kualitas  sumber  daya
manusia.

Mendorong terciptanya keamanan dan
ketertiban masyarakat.

Mendorong pelestarian budaya dan kearifan
local

Meningkatkan kualitas pelayanan dalam
penyelenggaraan pemerintah berdasarkan

konsep tata kelola pemerintahan yang baik.



3. Struktur Organisasi Desa Tompobulu

KEPALA
DESA
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LEMBAGA ADAT

SEKRETARIS DESA ‘

[ ]

KASI PEME
RINTAHAN

KASI
EKBANG

KASIKESSOS

KAUR
KEUANGAN

KAUR
umMum

KADUS
SUKAJAYA

KADUS
SIDAJAYA

KADUS
JAGABAYA

4. Letak Geografis Desa Tompobulu

Desa Tompobulu merupakan salah satu Desa

wilayah Kecamatan Bulupoddo, luas wilaya Desa

yaitu + 30,03 Km?dengan batas sebagai berikut:

a) Sebelah Utara
b) Sebelah Timur
c) Sebelah Selatan
d) Sebelah Barat

: Kabupaten Bone
: Desa Duampanae
: Desa Bulutellue

: Kecamatan Sinjai Barat

Posisi letak Desa Tompobulu berada di dataran

tinggi dengan jarak ke Kecamatan sekitar 15 Km
dan ke Ibukota Kabupaten sekitar 29 Km.

Jumlah penduduk Desa Tompobulu sebanyak
2.806 jiwa yang tersebar di 7 Dusun, 10 RW dan
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35 RT, dari jumlah tersebut rerdiri dari laki-laki

berjumlah 1.406 jiwa dan perempuan berjumlah

1.400 jiwa. Tingkat pertumbuhan rata-rata

selama 6 tahun terakhir sebesar 2% dengan

tingkat kepadatan sebesar 95,85 jiwa (Potensi

Desa | Website Desa Tompobulu, n.d.)

B. Pembahasan dan Hasil Penelitian
1. Peran Pengasuh dalam Meningkatkan Efikasi Diri Anak
Korban Perceraian di Desa Tompobulu.

Terkait untuk mengetahui bagaimana Peran
Pengasuh Dalam Meningkatkan Efikasi Diri Anak
Korban Perceraian di Desa Tompobulu Kecamatan
Bulupoddo, Peneliti Mewawancarai 5 pengasuh anak
korban perceraian.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti
lakukan sangat sulit untuk mendapatkan sebuah
informasi terkait dengan penelitian yang akan dilakukan
karena beberapa dari informan merasa tidak pantas
untuk menceritakan kehidupan dan cara pengasuhannya.
Karena ia merasa telah menceritakan atau mengharap
pamrih dari apa yang telah dia lakukan dalam merawat

anak tersebut.
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Terkait dengan peran pengasuh maka peneliti

telah melakukan wawancara terhadap beberapa orang

yang mengasuh anak korban perceraian, sebagaimana
yang diutarakan oleh ibu Rusniati sebagai berikut:

Dengan dia yang tinggal bersama saya maka
otomatis tanggung jawab pengasuhan anak itu
sudah beralih menjadi tanggung jawab saya.
Sehingga, saya harus membuat dia merasa
nyaman tinggal bersama saya dan tidak merasa
tertekan karena untuk saat ini yang perlu
diperhatikan yaitu mentalnya, saya memberikan
dukungan supaya dia mampu bergaul dengan
teman-temannya dan juga mampu beradaptasi
dengan lingkungannya  yang  sekarang
(Wawancara, 17 juni, 2023)

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti

menyimpulkan bahwa anak memerlukan penyesuaian
diri dengan lingkungan dan keadaannya agar dapat
menimbulkan rasa aman. Akibat perceraian dari orang
tuanya dapat membuat anak merasa tertekan sehingga
peran pengasuh didalamnya sangat diperlukan yaitu
dengan memberikan motivasi, dan menciptakan rasa
aman bagi anak.

Adapun hasil wawancara ibu Rosmayani
mengutarakan sebagai berikut:

saya selalu memintanya untuk menceritakan
apapun yang menurut dia mengganggu supaya
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tidak membuat dia merasa tertekan dengan apa
yang dia alami, apabila dia merasa kurang baik
biasanya saya mengajak dia untu jalan-jalan agar
dapat menenangkan perasaannya dan juga saya
akan selalu menasehatinya agar selalu bersyukur
dan bersabar dengan kondisi yang sekarang
(Wawancara, 16 Juni, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti

dapat menyimpulkan bahwa anak perlu waktu untuk
menenangkan pemikirannya, agar ia tidak larut dalam
pemikirannya yang dapat membuat pengontrolan
dirinya kurang sehingga dengan begitu ia selalu
berpikiran positif dan selalu membuatnya merasa
nyaman dengan adanya dukungan dari orang yang
mengasuhnya.

Adapun hasil wawancara dari ibu Kati
mengutarakan sebagai berikut:

Saya selalu mengingatkan untuk selalu bersikap
disiplin  dimulai dari dia bangun tidur,
mengerjakan shalat tepat waktu dan juga
menanamkan rasa jujur dalam dirinya dengan
begitu kebiasaan itu dapat ia bawa hingga tua
nanti, selain itu saya juga selalu menasehati agar
selalu sabar dan tidak tertekan dengan
keadaannya yang sekarang. Juga mungkin ia
merasa bahwa saya kerjanya cuman marah-
marah terus, itu saya lakukan agar ia
bertanggung jawab atas tugas yang saya berikan
(Wawancara, 7 Juni, 2023).
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Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti

menyimpulkan bahwa anak selalu diajarkan agar

senantiasa bertanggung jawab dengan tugas yang

diberikan, selalu bersabar, dan senantiasa menjalankan
kewajiban sebagai umat Islam.

Adapun hasil wawancara dari ibu Rahmatiah
mengutarakan sebagai berikut:

Sebagai orang tua saya akan mencari solusi agar
anak tidak merasa terbebani dengan keadaannya
yang sekarang, baik itu dengan memberikannya
nasehat maupun membimbing mereka agar
selalu aktif dalam lingkungannya, merasa bahwa
la masih  memiliki orang tua Yyang
menyayanginya (Wawancara, 15 Juni, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti

dapat menjelaskan bahwa anak akan merasa nyaman
apabila ia selalu mendapatkan dukungan dan dorongan
dari orang yang telah ia anggap sebagai orang tuanya
sendiri dengan begitu ia merasa bahwa masih memiliki
tempat untuk berkeluh kesah.

Adapun hasil wawancara dari ibu Selvi
mengutarakan sebagai berikut:

Saya akan selalu mengingatkan anak agar selalu
sabar, jangan merasa bahwa ia memiliki
keluarga yang sudah tidak lengkap akibat dari
perpisahan orang tuanya sehingga ia merasa
kurang nyaman dengan itu semua, saya berusaha
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memberikan rasa aman dan nyaman agar ia bisa
merasakan keutuhan keluarga dengan saya yang
berperan sebagai ibunya dan suami saya yang
menjadi bapaknya dengan begitu ia merasa
masih  memiliki  keluarga yang  utuh
(Wawancara, 16 Juni, 2023)

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti

dapat menyimpulkan bahwa dalam peningkatan efikasi
diri anak perlu menciptakan rasa aman terhadap anak,
memberikan kehidupan yang layak dan tidak merasa
sendiri.

Jadi, berdasarkan hasil wawancara dari beberapa
Narasumber, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Peran
Pengasuh dalam Meningkatkan Efikasi Diri anak perlu
menciptakan rasa aman, memberikan motivasi,
membimbing agar senantiasa mendekatkan diri kepada
Allah SWT seperti dengan mengerjakan shalat tepat
waktu, mengaji, juga dengan menanamkan rasa
bertanggung jawab, sikap sabar, dan kejujuran sejak
dini terhadap anak.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan
Efikasi Diri Anak Korban Perceraian
a. Faktor Pendukung
Terkait  faktor  pendukung  dalam

meningkatkan efikasi diri anak korban
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perceraiandi Desa Tompobulu Kecamatan
Bulupoddo maka peneliti memaparkan beberapa
hasil wawancara yang peneliti dapat. Adapun
hasil wawancara dari ibu  Rahmatiah
mengutarakan sebagai berikut:

Dengan adanya dukungan dari keluarga
sehingga dapat membantu dalam
peningkatan diri anak, ia merasa
dipercaya, dan juga mampu menjalankan
tugas yang diberikan sehingga dapat
meningkatakan rasa percaya dirinya
(Wawancara, 15 Juni, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara diatas

dapat diketahui bahwa faktor yang dapat
mendukung peran pengasuh dalam
meningkatkan efikasi diri anak yaitu adanya
dukungan dari keluarga yang mengasuhnya, dan
juga keluarga terdekatnya. Terkait hal tersebut
tidak jauh beda dengan yang diungkapkan oleh
ibu Rosmayani sebagai berikut:

Dengan adanya dukungan dari keluarga
sehingga memudahkan proses
pengasuhan, sehingga anak juga merasa
bebas mengungkapkan apa yang
membuat pikirannya terbebani, mampu
bertukar pikiran dengan baik
(Wawancara, 16 Juni, 2023).
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Dari hasil wawancara diatas juga dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya dukungan
dari keluarga untuk mengasuh anak dari kelurga
lain maka lebih memudahkan dalam proses
pengasuhan agar anak juga tidak terbebani
apabila ia merasa tidak nyaman dengan
kehadirannya dikeluarga yang tidak menerima
dirinya sepenuhnya. Hal itu juga tidak jauh
berbeda dengan yang diutarakan oleh ibu Kati
sebagai berikut:

Selama ini saya merasa bahwa yang
dapat mendukung yaitu dengan dia
merasa terbuka dalam hal-hal terkait
dengan kegiatan yang telah dijalaninya
maka itu bisa membantu saya agar terus
bisa memantau perkembangan dan
hubungan sosialnya, dia juga bisa
merasakan banyak teman karena saya
adalah keluarga yang ramai, dimana
saudara-saudara saya hidup dengan
bertetangga dengan itu mereka juga
menganggap anak ini sebagai keluarga
kandungnya sendiri dan tidak membeda-
bedakannya dengan ponakan yang lain
(Wawancara, 17 Juni, 2023)

Dari hasil wawancara diatas dapat

disimpulkan bahwa dengan keterbukaan anak

memudahkan  bagi  pengasuhnya  dalam
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memantau bagaimana hubungan sosialnya, dan
juga mendapatkan kasih sayang dari banyak
orang yang menganggapnya keluarga kandung,
itu juga salah satu pendukung dalam
peningkatan efikasi diri anak dimana anak yang
sudah merasa nyaman dengan keluarga yang
merawatnya,

Hasil wawancara dari ibu Selvi
mengutarakan bahwa:

Alhamdulillah orang tua kandung anak
selalu berkomunikasi dengan anaknya
sehingga hal ini membuat si anak tidak
merasa bahwa ia telah ditinggalkan oleh
orang tua kandungnya, dan juga tidak
putus komunikasi, sehingga anak merasa
dia masih dipedulikan oleh orang tuanya
(Wawancara, 16 Juni, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara diatas

dapat dijelaskan bahwa anak akan merasa
terdukung dengan komunikasi terhadap kedua
orang tuanya masih sering mengabarinya,
sehingga hal itu dapat meningkatkan rasa
percaya dirinya anak karena masih merasa
dipedulikan oleh orang tuanya.

Hasil wawancara dari ibu Rusniati

mengutarakan sebagai berikut:
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Faktor pendukung seperti adanya
dukungan dari keluarga dan juga kerabat
dekat yang membantu dalam proses
pengasuhan seperti memberikan nasehat
dan juga memberikan motivasi sehingga
anak saya tidak merasa kehilangan dari
sosok orang tuanya (Wawancara, 17 juni,
2023).

Dari hasil wawancara diatas maka dapat

disimpulkan bahwa faktor yang mendukung
peningkatan efikasi diri yaitu dengan adanya
motivasi dan nasehat dari orang terdekat.

Jadi, berdasarkan hasil wawancara dari
beberapa narasumber peneliti dapat
menyimpulkan bahwa faktor pendukung dalam
peningkatan efikasi diri anak yaitu: adanya
Nasehat dan motivasi dari pengasuh, adanya
dukungan dari keluarga, masih lancarnya
komunikasi anak dengan orang tua kandungnya,
adanya rasa diterimanya dalam keluarga
pengasuh dan juga merasa memiliki tempat
bercerita atau berkeluh kesah.

Faktor Penghambat

Selain  faktor  pendukung  dalam

meningkatkan efikasi diri anak juga terdapat

faktor penghambatnya maka peneliti
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memaparkan beberapa hasil wawancara yang
peneliti dapat. Berdasarkan hasil wawancara
yang diungkapkan oleh ibu Rahmatiah bahwa:

Pernah saya mendapatkan dia dikucilkan
oleh teman-teman bermainnya mengenai
keadaannya yang sudah tidak
mempunyai keluarga lengkap, mengenai
ayahnya yang sudah meninggal dan dia
harus di asuh oleh keluarga saya. Disitu
saya melihat dia sering melamun dan
beberapa hari setelah kejadian itu dia
jarang keluar rumah selain dia harus
sekolah (Wawancara, 15 Juni, 2023).

Dari hasil wawancara diatas dapat

diketahui bahwa faktor penghambat dalam
meningkatkan efikasi diri anak yaitu dengan
lingkungan bernmain anak yang sering
mendapat perkataan kasar dari teman-temannya
mengenai keadaan keluarganya, maka hal itu
dapat membuat anak merasa tidak diterima oleh
teman-temannya.

Tidak hanya itu penghambat yang
dirasakan oleh pengasuh anak sebagaimana yang
diungkapkan oleh ibu rosmayani bahwa:

Saya merasa bahwa faktor penghambat
dalam pengasuhan yaitu dari faktor
ekonomi, keluarga saya merupakan
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keluarga yang tidak memiliki pekerjaan
tetap sehingga anak mungkin merasa
kekurangan dalam masalah pemenuhan
kehidupannya yang membuat ia kurang
tercukupi  dalam hal perekonomian
(Wawancara, 16 Juni, 2023).

Dari hasil wawancara diatas dapat

disimpulkan  bahwa salah  satu  faktor
penghambat dalam pengasuhan anak yaitu dari
segi ekonomi. Hal itu tidak jauh beda dengan
yang diucapkan oleh ibu Kati bahwa:

Kami dari keluarga yang kurang mampu
sehingga faktor penghambat dalam
pengasuhan yaitu dari segi ekonomi,
kami yang hanya berprofesi sebagai
petani yang tidak memiliki penghasilan
tetap maka faktor itu yang menurut saya
menjadi  penghambat, apabila dia
memiliki sesuatu kebutuhan yang terkait
dengan keuangan maka dia harus
menunggu waktu dimana saya memiliki
uanh untuk memenuhi kebutuhannya
tersebut, sehingga mungkin dengan
keadaan itu dia merasa kurang percaya
diri. Dengan saya yang mempunyai 4
orang anak dan ditambah lagi dengan
anak sepupu saya yang saya rawat maka
kami hanya mampu memberikan sesuatu
yang apa adanya (Wawancara, 17 Juni,
2023).



81
Dari hasil wawancara diatas juga dapat
disimpulkan  bahwa salah  satu  faktor
penghambat yaitu faktor ekonomi anak, dimana
anak yang memiliki kebutuhan-kebutuhan yang
berkaitan dengan keuangan maka hal itu yang
dapat ia lakukan vyaitu bersabar sehingga
kebutuhannya tersebut dapat terpenuhi sehingga
hal itu yang memungkinkan anak menutup diri
dari lingkungan sosialnya. Hal ini juga tidak
jauh beda dengan yang diungkapkan oleh ibu
Selvi bahwa:

Awal dia tinggal sama saya orang tuanya
sering mengiriminya uang tetapi lama
kelamaan hal itu pun jarang terjadi
karena mereka sibuk dengan
kehidupannya masing-masing. Saya yang
juga tergolong dengan keluarga yang
perekonomiannya yang kurang memadai
maka hal itu juga menjadi faktor yang
paling utama (Wawancara, 16 Juni,
2023).

Dari hasik wawancara diatas maka dapat

dijelaskan bahwa faktor ekonomi adalah faktor
yang peling utama menjadi faktor penghambat.
Berdasarkan hasil wawancara yang

diungkapkan oleh ibu Rusniati bahwa:
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Pernah sekali dia tidak mau
masuk sekolah karena takut ketemu
dengan keluarga bapaknya, pernah
sewaktu awal perpisahan antara bapak
dan ibunya dia dipaksa oleh bapaknya
untuk tinggal bersamanya dengan cara
dalam satu minggu itu dia mengurung
anaknya dan bahkan tidak
membiarkannya bertemu dengan ibunya.
Sehingga hal itu yang menjadi faktor
sehingga anak ini merasa takut untuk
keluar rumah karena takut kejadian
tersebut terulang (Wawancara, 17 juni,
2023).

Dari hasil wawancara diatas bahwa

dengan adanya tekanan dari salah satu pihak
sehingga anak tidak mampu bergaul dan
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya karena
merasa diawasi.

Jadi, berdasarkan hasil wawancara dari
beberapa narasumber dapat ditemukan beberapa
Faktor penghambat dalam meningkatkan efikasi
diri anak yaitu anak yaitu Faktor Ekonomi
dimana orang tua anak harus bekerja agar dapat
memenuhi kebutuhannya sehingga anak merasa
diabaikan oleh orang tuanya. Mau tidak mau
anak akan diasuh oleh keluarga lain agar anak

mendapatkan  tempat tinggal yang bisa
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merawatnya dengan kondisi orang tua harus
merantau agar mampu memenuhi kebutuhannya.
Adapun anak yang diasuh oleh keluarga yang
memiliki kondisi perekonomian yang menengah
kebawah maka hal itu mungkin saja membuat
anak tidak mampu memenuhi kebutuhnnya yang
memerlukan biaya yang banyak, sehingga anak
harus mampu menyesuaikan kebutuhan yang
sangat dibutuhkannya terlebih dahulu. Anak
harus berhemat sehingga kedepannya anak
dapat memenuhi kebutuhannya terlebih dahulu
dan memendam keinginannya.

Faktor penghambat kedua yaitu adanya
tekanan dari salah satu pihak orang tua kandung,
dimana dari salah satu orang tua yang ingin
anaknya agar tinggal bersama dan secara tidak
langsung orang tua memaksa anak agar mau
memilihnya dengan hal itu anak akan merasa
tertekan dengan pemaksaan itu, anak yang
mengalami hal itu ia akan merasa tidak nyaman
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya karena

merasa bahwa ia masih diawasi oleh salah satu
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orang tuanya dan mungkin akan menutup diri
dari lingkungan luar.

Faktor ketiga yaitu  mendapatkan
perlakuan yang kurang baik dari lingkungan
bermainnya. Seperti anak sering mendapatkan
perkataan-perkataan dari teman-teman
bermainnya yang membuat anak merasa bahwa
ia berbeda dengan yang lainnya dimana ia tidak
memiliki keluarga yang lengkap, hal itu dapat
berpengaruh pada peningkatan efikasi diri anak
karena ia merasa tidak mampu berinteraksi dan

beradaptasi dengan teman seusianya.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran

Pengasuh dalam Meningkatkan Efikasi Diri Anak di

Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo, maka penulis

dapat menyimpulkan:

1. Peran Pengasuh berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang peneliti lakukan maka dapat
disimpulkan beberapa peran pengasuh yaitu:

a) Menciptakan rasa aman terhadap anak

b) Membimbing anak agar  senantiasa
mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan
cara melaksanakan shalat tepat waktu dan
mengaji

c) Menanamkan rasa tanggung jawab terhadap
anak, dengan cara melatihnya mengerjakan
pekerjaan yang mudah terlebih dahulu
seperti kegiatan rutin setiap bangun tidur
yaitu memperbaiki tempat tidur

d) Menenamkan sikap sabar dan jujur sejak dini
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2. Faktor
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Pendukung Dan Penghambat dalam

Meningkatkan Efikasi Diri Anak Korban Perceraian

di Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo

a) Faktor Pendukung

b)

Berdasarkan hasil onbservasi dan

wawancara yang peneliti lakukan, maka

faktor pendukungnya sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

Adanya dukungan keluarga

Komunikasi yang lancar antara anak dan
orangtua kandungnya

Adanya rasa diterima dalam keluarga
pengasuh

Mendapatkan motivasi dan nasehat dari

pengasuh maupun keluarga terdekat

Faktor Penghambat

Selain faktor pendukung terdapat pula

faktor penghambatnya, sebagai berikut:

1)
2)

3)

Faktor Ekonomi

Adanya tekanan dari salah satu pihak
orang tua kandung

Perlakuan yang kurang baik yang

didapatkan dari lingkungan bermainnya.
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B. Saran
Sebagai akhir pembahasan skripsi ini, penulis
mengemukakan beberapa saran yang terkandung dalam
penelitian yaitu:

1. Bagi pengasuh agar dapat melakukan peran dengan
sebaik-baiknya dalam proses pengasuhan seperti
pemberian motivasi dan dukungan terhadap
kegiatan anak kedepannya.

2. Bagi anak supaya tidak terlalu larut dalam
kesedihan yang dihadapinya, agar kedepannya
mampu melalui berbagai kendala yang akan
dilewatinya.

3. Diharapkan dapat menjadi salah satu bahan untuk
dijadikan acuan seberapa penting peran pengasuh
dalam meningkatkan efikasi diri anak korban

perceraian.
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Lampiran 1: Kisi-Kisi Instrumen

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Peneliti ‘Rasmi

NIM :190202017

Juruasan :Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI)
Judul Penelitian ‘Peran Pengasuh Dalam Meningkatkan

Efikasi Diri Anak Korban Perceraian di
Desa Tompobulu Kecamatan Bulupoddo

Lokasi Penelitian . Desa  Tompobulu, Kecamatan
Bulupoddo

A. PEPENGASUH (ORANG TUA) ANAK
1. Data Pribadi
Nama
Profesi
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Pendidikan Terakhir
Alamat
Orang Tua dari
2. Pertanyaan
a. Apakah anak Bapak/lbu dapat menerima
keadaan anda saat ini yaitu kehilangan sosok
(ayah/Ibu)nya?
b. Bagaimana Bapak/lbu menjelaskan tentang
keadaan anda sekarang mengenai kehilangan
dari sosok (Ayah/Ibu)nya?
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Dalam proses pengasuhan biasanya orang tua
mengalami berbagai kendala, apa yang menurut
Bapak/lbu kendala yang mungkin Bapak/lbu
merasa kesulitan untuk menjalaninya?
Bagaimana cara bapak/ibu agar anak tidak
merasa kehidupannya berbeda dengan anak lain,
merasa bahwa dia tidak akan bisa seperti anak
lain karena dia kehilangan sosok (ayah/ibu)nya?
Bagaimana Bapak/lbu menanamkan nilai
percaya diri kepada anak untuk menjalani
aktivitas tanpa tertekan dengan keadaannya?
Apa yang Bapak/lbu lakukan  untuk
meningkatkan efikasi diri anak?

. Apa yang menjadi faktor pendukungnya dalam
meningkatkan efikasi diri anak?

. Apa saja yang dapat membuat Bapak/Ibu mudah
menjalani  kehidupan ini? apakah adanya
dukungan dari orang lain? Atau hal-hal lainnya?
Apa yang menjadi faktor penghambat dalam
meningkatkan efikasi diri anak?

Sinjali, 2023

Naramber
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Lampiran 2
Daftar Informan penelitian
Nama Keterangan
Rahmatiah Pengasuh
Rosmayani Pengasuh
Kati Pengasuh
Rusniati Pengasuh
Selvi Pengasuh




Lampiran 3

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatih, ,
‘Dengan memohon rahmat dan Ridha Allah SWT, semoga aktifitas keseharian kita

n rangka penulisan skripsi mahasiswa program Strata Satu (S1) Program Studi
mean dan Penyvluhan Islam Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam
) Universitas Islam Ahmad Dallan Sinjai, dengan ini disampaikan bahwu
a yang tersebut namanya di bawah ini :
: Rasmi
+ 190202017

© VI (Delapan)
an penelitian dengan judul’
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Lampiran 4

- Sinjai, 11 Oktober 2000

- Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai
190202017

: Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI)

: Perempuan

- Mahasiswi (S1)

: Salohe, Desa Tompobulu, Kec.Bulupoddo

: Desa Tompo Bulu Kec. Bulupoddo Kab. Sin

Penelitian di dacrah Desa Tompo Bulu
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Lampiran
5

- RASMI

- Sinjai, 11 Oktober 2000

- Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai

: 190202017

: Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI)

: Perempuan

 Mahasiswi (S1) \
: Salohe, Desa Tompo Bulu, Kec. Bulupoddo
* Desa Tompo Bulu Kec. Bulupoddo Kab. Si

telah mengadakan Penclitian di dacrah Desa Tompo B

Lampiran 6
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2022/2023, maka dipandang perlu untuk menetapkan Dosen Pemb
‘Skripsi dalam Surat Keputusan.
2 Bahwa nama-nama yang tercantum dalam Surat Keputusan i di
hi syarat untuk melak kan tugas yang diamanahkan k
1. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah
2 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas.

3 Undang-undang RI No 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.
KWmMmmApmaRlNo 6722 Tahun 2015, tentang perul

b

y h Sinjai menjadi Insutut Agama Islam Muhammadiyal
5. Pedoman PP. Muhammadiyah No 02/PED/I 0/B/2012 tentang, Pe
Muhammadiyah.
Statuta Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.
Kalender / : Al 'ml; Fakultas Ushuluddin dan K ikast Islam
il rapat rasionalisasi pembimbing skripsi Institut
Tahun mmzmmm g2 Agme
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Lampiran 7

1.2 Wawancara Rosmayani
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1.4 Wawancara Rusniati
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Lampiran9

BIODATA PENULIS

Nama
NIM
Tempat/tgl
Alamat
Bulupoddo
Pengalaman Organisasi
Riwayat Pendidikan
1. SD/MI

2. SMP/MTS

3. SMK/SMA

4. S1
Handphone/ WA
Email

Nama Orang Tua

Riwayat Pekerjaan
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‘Rasmi
:190202017
: Sinjai, 11 Oktober 2000
:Desa Tompobulu, Kec.

:SD 251 Balappangi, Tamat

Tahun 2013

:SMPN Satap Balappangi, Tamat
Tahun 2016

:MAN 1 Sinjai, Tamat tahun
2019

:Universitas islam Ahmad Dahlan

Sinjai, Tamat tahun 2023

:085298619383

: rasmi455660@gmail.com

:Basri (Ayah)

:Kati (Ibu)
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